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ABSTRAK

Judul : SALAT MENCEGAH PERBUATAN KEJI DAN MUNGKAR
(Studi Komparatif 7Tafsir al-Qur’an al-°‘Azim Karya Ibn Kathir dan
al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibn ‘ Ashur)

Nama : Mochammad Faiz Nur Ilham
Pembimbing : Dr. Hj. Iffah, M.Ag.

Pemaknaan hikmabh salat sebagai ibadah yang dapat mencegah perbuatan keji
dan mungkar masih meninggalkan perdebatan, khususnya di kalangan masyarakat
awam. Banyak di antara mereka yang dibingungkan fakta bahwa banyak orang
yang sudah salat tapi masih melakukan perbuatan keji dan mungkar, hingga
menimbulkan keraguan atas hikmah tersebut. Hal ini mungkin disebabkan
kurangnya literasi yang memadai, serta argumentasi dari para mufassir yang
komprehensif untuk menjawab ketidakpuasan atau keraguan mereka.
Menggunakan teori komparatif, penelitian ini berusaha mengelaborasi hasil dari
penafsiran dua tokoh mufassir kenaamaan; Ibn Kathir, dan Ibn ‘Ashur, atas
pemaknaan hikmah salat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar yang
terkandung dalam Q.S al-‘Ankabut ayat 45. Menggunakan teknik analisis
deskriptif-komparatif, penelitian ini dimaksudkan memaparkan penafsirkan Ibn
Kathir dan Ibn ‘Ashur atas Q.S al-‘Ankabut ayat 45, selanjutnya dikomparasikan
agar ditemukan persamaan serta perbedaan yang berarti untuk menjawab
permasalahan yang dikaji. Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa meskipun
berangkat dari ayat yang sama, serta beberapa riwayat yang sama. Ibn Kathir dan
Ibn ‘Ashur memiliki pandangan yang berbeda atas pemaknaan hikmah salat. Jika
Ibn Kathir memandang bahwa salat mutlak dapat mencegah seseorang dari
perbuatan keji dan mungkar, Ibn ‘ Ashur memandang bahwa hikmah tersebut hanya
bersifat membantu. Sehingga, orang yang telah salat pun, masih berpotensi
melakukan perbuatan yang menyimpang (keji dan mungkar).

Kata Kunci: Salat, Keji dan Mungkar, Ibn Kathir, Ibn ‘Ashur
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alguran merupakan kitab suci yang berisi petunjuk-petunjuk kokoh dan
abadi. Tidak diperuntukkan hanya bagi umat Islam, Allah SWT menegaskan bahwa
Alquran berisi petunjuk universal yang bisa dipelajari oleh siapa pun. Siapa saja
yang mencari kebenaran lewat Alquran, maka akan dituntun melewati jalan
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.! Alquran diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril selama kurun waktu kurang
lebih 23 tahun.

Pada mulanya, ketika Nabi Muhammad SAW menyampaikan wahyu yang
telah diterimanya dari Jibril, dialah yang menjelaskan maksud-maksudnya kapada
sahabat yang merasa tidak faham dengan kandungannya. Fenomena ini pernah
terjadi ketika Nabi membacakan ayat dari Alquran surah Al-An’am ayat 82:

oyl ks 1 1 el ol e s g ool

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman

Mendengar ayat tersebut, para sahabat merasa janggal. Mereka pun
bertanya pada Nabi Muhammad SAW, “Siapa yang tidak mendzolimi dirinya

sendiri?”, nabi pun memberi penegasan bahwa kata a/-zu/m dalam ayat tersebut

U'Nur al-Din ‘Itr, Ulum al-Quran al-Karim (Damaskus: al-Shabl, 1993), 5



bukan bermakna dzolim seperti yang selama ini mereka pahami. Namun, bermakna
syirik seperti yang telah disebutkan pada surah Lugman ayat 13.2

Namun sepeninggal Nabi Muhammad SAW, tugas itu bergeser ke tangan
para pewaris Nabi Muhammad SAW, yakni para sahabat dan terus berlangsung
hingga era sekarang ini. Alguran telah selesai diwahyukan ribuan tahun yang lalu,
namun kajian Alquran tak pernah habis untuk dibahas, didiskusikan oleh setiap
generasi. Dari perjalanan tersebut telah lahir banyak metode, pendekatan, dan corak
dalam kajian tafsir Alquran, yang tentu semua fakta ini memperkuat posisi Alquran
sebagai kitab yang memuat petunjuk suci yang tak lekang oleh waktu, bahkan
relevan di setiap zaman dan tempat (sa/ih 1i kulli zaman wa makan).®

Dalam Islam sendiri, Alquran diposisikan sebagai rujukan utama dalam
menentukan arah setiap lini kehidupan umat Islam. Alguran memuat lebih dari 6000
ayat.* Bilangan ayat Alquran tersebut menyinggung berbagai persoalan, mulai dari
kepercayaan, peribadatan, bahkan persoalan sosial yang jika diikuti akan menuntun
manusia menuju kebahagiaan.®

Sebagai dasar hukum Islam tertinggi, Alquran demikian juga berisi tentang
larangan dan perintah. Termasuk perintah yang terdapat dalam Alquran adalah
perintah tentang salat. Ulama sepakat bahwa perintah salat telah ada sebelum Nabi

Muhammad SAW hijrah ke Madinah.® Nabi Muhammad SAW terekam berkali-

2 Manna’ al-Qattan, Studi llmu-llmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS (Bogor: Litera AntarNusa,
2017), 1.

3 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 5

4 Muhammad Ibn ‘Alawi al-Maliki, Syari’at Allah al-Khalidah (Indonesia: Hai’ah as-Shafwah al-
Malikiyyah, 2020), 13

5 Muhammad Chirzin, Fenomena Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 1

¢ Al-Maliki, Syari’at Allah al-Khalidah, 44.



kali menyampaikan pentingnya salat bagi orang Islam. Nabi Muhammad SAW

bersabda:
GJ TS; ¥ VJM \#MJ}L;‘MJ@%J;;;@T&;
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Dari Abu Hurayrah Ra, bahwasannya Nabi Muhammad Saw
bersabda: sesungguhnya amal yang dihisab dari seorang hamba
pertama kali adalah salatnya. Jika shalatnya baik, maka beruntung
dan selamat-lah dia. Namun jika rusak, maka merugi dan
celakalah dia (HR. an-Nasa’i).”

Hadis di atas menegaskan bahwa salat merupakan ibadah yang memiliki
kedudukan tinggi di banding amalan ibadah yang lain. Fakta bahwa salat menjadi
ibadah yang begitu istimewa juga dapat terlacak dalam Alquran, di mana Nabi
Ibrahim menghaturkan doa khusus untuk anak turunnya menjadi generasi yang
mendirikan salat.® Ditemukan pula bahwa, salat wajib dilakukan selama masih
hidup. Dalam kondisi sakit yang tidak memungkinkan melaksanakan salat dengan
berdiri, maka bisa salat dengan duduk, jika tak mampu dengan duduk, maka dengan
tidur miring, jika tak mampu tidur miring, maka dengan tidur terlentang.® Bahkan
dalam kondisi berperang yang mencekam, sekalipun, salat tetap wajib hukumnya
dilaksanakan. Dan tentu, masih banyak sekali fakta yang menunjukkan tingginya

posisi ibadah salat bagi seorang Muslim.

7 Ahmad ibn Shu’aib al-Nasai, Sunan al-Nasai (Riyadh: Dar al-Hadarah, 2015), 70

8 Nurfadliyati, “Korelasi Salat Dengan Fahsha’ dan Munkar Perspektif Alquran”, Al-Mu ashirah:
Jurnal Media Kajian Al-Quran dan Al-Hadis Multi Perspektif, Vol.14, No.01 (Januari 2020), 89.

% ‘Umar ‘Abd al-Jabbar, al-Mabadi’ al-Fighiyyah ala Madzhab al-Imam al-Syafi’i (Kediri: PP.
Hidayatut Thullab Petuk, t.th), 30.



Uniknya, Alguran tidak hanya menerangkan tentang perintah salat saja.
Lebih jauh bahkan Alquran pun juga menyajikan keterangan bahwa salat memiliki
hikmah yang luar biasa, yakni dapat mencegah seorang hamba dari melakukan
perbuatan keji dan munkar. Sebagaimana termaktub dalam Alquran QS. Al-
Ankabut ayat 45:

Bacalah Kitab (Alquran) yang telah diwahyukan kepadamu

(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu

mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah)

mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang

lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Berkenanan dengan ayat di atas, pernah mencuat di kalangan umat Islam;
utamanya para milenial, pertanyaan mengenai kepastian hikmah salat yang dapat
mencegah dari perbuatan keji dan munkar, di mana fakta yang justru mereka lihat
adalah masih banyak orang yang salat, namun tetap saja melakukan perbuatan keji
dan munkar. Tentu apa yang mereka dengar bahwa Alquran menegaskan salat dapat
mencegah perbuatan keji dan munkar, namun di sisi lain fakta yang mereka lihat
malah sebaliknya, tentunya hal ini mengusik fikiran mereka.

Meskipun Alguran telah menampilkan hikmah salat dengan begitu jelas
dan tegas, ternyata para mufassir memiliki respon berbeda terhadap ayat ini. Hal ini
tidak lain dilatarbelakangi oleh perbedaan para mufassir; dari sisi latar belakang
pendidikan, pendekatan dalam bertafsir, hingga latar belakang sosial-budaya.

Namun, demikianlah hakikat tafsir, selalu terjadi perbedaan. Bahkan Rasulullah

SAW menganalogikan Alquran sebagai hidangan Allah SWT. Beliau bersabda:

e sl 0La e Oty e ) Lo 1 e sgaen ) 0
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Dari Ibn Mas’ud RA, dari Nabi Muhammad SAW: Sesungguhnya
Alquran ini adalah hidangan Allah SWT di bumi. Maka
pelajarilah hidangannya sesuai kemampuan kalian.™®

Dari ucapan Nabi “sesuai kemampuan kalian” inilah yang menjadikan
makna-makna yang lahir dari penafsiran para mufassir memiliki perbedaan.
Mengutip pendapat Abdul Mustagim, beliau berpendapat bahwa tafsir adalah
produk ijtihad, oleh karenanya tafsir sifatnya nisbi atau subjektif."

Maka dalam rangka merespon serta memunculkan alternatif pandangan
untuk menjawab fenomena di atas, penelitian ini akan mengupas tentang kepastian
hikmah salat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar. Untuk menguraikan hal
tersebut, penelitian dirujukan pada penafsiran Ibn Kathir dan Ibn ‘Ashur dengan
menggunakan metode komparatif.

Pemilihan dua mufassir tersebut didasarkan pada pertimbangan utama
bahwa, Ibn ‘ Ashur memiliki pandangan menarik yakni salat tidak mutlak mencegah
pelakunya dari perbuatan keji dan munkar. Sehingga, hamba yang salat sekalipun
masih berpotensi melakukan perbuatan keji dan munkar.'? Sedangkan Ibn Kathir
terkesan menjadikan salat sebagai tolok ukur mutlak yang mencegah seseorang dari
perbuatan keji dan munkar. Sehingga, jika seorang hamba melakukan perbuatan
keji dan munkar, maka pasti ada kekurangan di dalam salatnya.’™ Perbedaan

pandangan tersebut kemudian akan dikomparasikan serta diambil benang merah,

10 Khalid ibn ‘Abd al-Rahman al-‘ Ak, Usul al-Tafsir Wa Qowaiduhu (Beirut: Dar al-Nafais, 1986),
27 .

"' Mustagim, Pergeseran Epistemologi..., 4.

12 Muhammad Tahir Ibn ¢ Ashur, a/-Tahrir Wa al-Tanwir, juz 20 (Tunisia: al-Dar al-Tunisiya, 1984),
258.

13 Abu al-Fida’ Isma’il al-Damashqi, 7afsir al-Quran al-Azim (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000), 1437



sehingga dapat memunculkan alternatif pandangan yang kompatibel serta mampu
menjawab pertanyaan masyarakat.

Untuk dapat memahami sejauh mana perbedaan dari dua mufassir di atas,
serta unsur apa saja yang melatarbelakangi perbedaan tersebut, maka perlu
dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai hikmah salat dapat mencegah
perbuatan keji dan munkar dari sudut pandang dua mufassir lintas generasi tersebut,
yakni Ibn Kathir dan Ibn ‘Ashur.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Dalam setiap penelitian, perlu adanya pembatasan masalah, dengan tujuan
untuk menetapkan titik fokus permasalahan. Maka dari paparan latar belakang di
atas permasalahan yang dapat teridentifikasi adalah:
1. Pengertian dan historitas ibadah salat.
2. Hakikat dan hikmah salat.
3. Perbuatan keji dan munkar dalam Alguran.
4. Latar belakang Ibn Kathir dan Ibn ‘Ashur
5. Penafsiran Ibn Kathir dan Ibn ‘ Ashur terhadap surah Al-Ankabut ayat 45 dalam
kitab tafsirnya.
6. Esensi salat sebagai ibadah yang dapat mencegah perbuatan keji dan munkar

dalam surah Al-Ankabut ayat 45.

Poin permasalahan yang telah dipaparkan sangat banyak, sehingga agar
tidak terjadi pelebaran pembahasan, penelitian ini hanya difokuskan pada
pembahasan kepastian hikmah salat mencegah dari perbuatan keji dan munkar

dalam surah Al-Ankabut ayat 45.



C. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah ditulis, dan batasan
masalah yang telah dipaparkan, maka perlu adanya rumusan masalah yang menjadi
acuan pada penelitian ini. Rumusan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran surah Al-Ankabut ayat 45 dalam kitab tafsir Ibn Kathir
dan Ibn ‘Ashur?
2. Bagaimana pemahaman hikmah salat dapat mencegah perbuatan keji dan
munkar dalam penafsiran Ibn Kathir dan Ibn Ashur?
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah di atas

adalah:.
1. Untuk menguraikan penafsiran Ibn Kathir dan Ibn ‘Ashur terhadap surah al-
‘Ankabut ayat 45.
2. Untuk menjabarkan hikmah salat dapat mencegah dari perbuatan keji dan
munkar dalam surah Al-Ankabut ayat 45 perspektif Ibn Kathir dan Ibn ‘Ashur.
E. Manfaat Penelitian
Dari rangkaian penjelasan penelitian yang telah dipaparkan, setidaknya ada
dua aspek manfaat dalam penelitian ini:
1. Aspek teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan menambah kekayaan intelektual,
khususnya dalam dunia tafsir untuk semua lapisan: akademisi, peneliti dan
mahasiswa, serta masyarakat pada umumnya.

2. Secara praktis



Ditimbang dari pembahasan yang diteliti, yakni salat; merupakan
ibadah yang paling pokok di dalam Islam. Diharapkan dari hasil penelitian ini,
dapat menambah kualitas maupun kuantitas ibadah salat. Serta menambah
keyakinan akan kebenaran pesan-pesan suci Alquran.

F. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik atau kerangka berpikir adalah dasar pemikiran yang berisi
teori, konsep atau dalil-dalil yang digunakan untuk mengelaborasi, serta
memecahkan permasalahan penelitian. Kerangka teoritik juga berfungsi untuk
menguraikan keterkaitan, dan hubungan antar variabel penelitian.

Dalam penelitian ini, kerangka teori yang akan digunakan adalah teori riset
komparatif (mugaran) yang ditawarkan oleh Abdul Mustagim. Riset komparatif
sendiri, sebenarnya adalah teori yang telah digunakan dalam ilmu sosial untuk
menganalisis perbedaan sebuah daerah. Kemudian teori ini diadopsi untuk
menganalisis karya tafsir. Metode ini dimaksudkan untuk menemukan titik
perbedaan dan persamaan, mencari kelebihan dan kekurangan, hingga
mendapatkan sintesa kreatif dari produk-produk tafsir. 4

Teori komparatif dapat digunakan untuk menganalisis beberapa unsur
dalam tafsir, di antaranya: perbandingan antar tokoh; perbandingan produk tafsir
antar madzhab, perbandingan masa; seperti klasik dan kontemporer; perbandingan
produk tafsir dari kawasan tertentu.’® Maka dalam penelitian ini, akan difokuskan

untuk mengkomparasikan pandangan dua tokoh mufassir, yakni Ibn Kathir dan Ibn

14 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2020), 117-120.
15 Ibid., 120.



‘ Ashur terhadap hikmah salat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar, untuk

mendapatkan titik persamaan dan perbedaan dari dua tokoh tersebut.

. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ilmiah, tinjauan pustaka adalah unsur yang memiliki
posisi penting. Karena karya ilmiah selalu memiliki koherensi dengan penelitian
terdahulu, yang selanjutnya disempurnakan di beberapa persoalan. Setelah diamati,
ada beberapa literatur ilmiah yang memiliki hubungan dengan penelitian ini,
diantaranya:

1. Hikmah Shalat dalam Surat Al-Ankabut Ayat 45 (Studi Perbandingan dalam
Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab dan Tafsir Al-Munir Karya
Wahbah Az-Zuhaili), olen Imam Budiman, skripsi pada progam studi limu
Alquran dan Tafsir UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2021. Dalam karya
yang ditulis oleh Imam Budiman ini, fokus pembahasan yang diteliti adalah
“hikmah” salat dalam pandangan M Quraish Shihab dan Wahbah al-Zuhaili.
Namun didalamnya tidak menitik beratkan pada aspek “mencegah perbuatan
keji dan munkar” seperti yang akan dielaborasi dalam penelitian ini.

2. Korelasi Salat dengan Fahsha dan Munkar dalam perspektif Alquran (Studi Q.S
al-‘Ankabut ayat 45), oleh Nurfadliyati, artikel dalam Jurnal Illmiah al-
Mu’ashirah, Volume 17 Nomor 01, edisi Januari 2017. Artikel ilmiah ini fokus
pada pembahasan sebab-akibat pelaksanaan salat dapat mencegah perbuatan keji
dan munkar. Artikel ini tampak memiliki kesamaan pembahasan dengan apa

yang akan diulas dalam penelitian ini, namun terdapat perbedaan yakni, artikel



ini lebih menitikberatkan pada aspek makna “fahsha dan munkar” dalam surah
Al-Ankabut ayat 45.

3. Fungsi Salat dalam Alquran (kajian Tahlili terhadap Qs. Al-Ankabut: 29/45),
oleh Ummu Amriani, skripsi pada progam studi Ilmu Alquran dan Tafsir UIN
Alauddin Makassar, 2016. Dalam skripsi ini, pembahasan yang dielaborasi oleh
Ummu Amriani adalah fungsi salat dalam surah Al-Ankabut ayat 45. Namun
pendekatan yang digunakan adalah analitik, sehingga gambaran yang didapat
terlalu lebar seperti karakteristik yang ada dalam pendekatan analitik.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
tentang hikmah salat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar perspektif Ibn
Kathir dan Ibn ‘Ashur tidak pernah dibahas sebelumnya.

H. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan sebagai alat penunjang untuk
mengelaborasi permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode penelitian
Madel penelitian digunakan sebagai dasar untuk menganalisa objek
yang akan diteliti. Model yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian
kualitatif, yakni metode yang dimaksudkan untuk memahami permasalahan
utama secara lebih mendalam, melihat permasalahan lebih menyeluruh dan
detail.'® Data yang didapat dapat berasal dari wawancara, ataupun berupa teks,

yang dikumpulkan, kemudian dianalisa.”

16 Rumba Triana, “Desain Penelitian Alquran dan Tafsir”, Al-Tadabbur: Jurnal llmu Alquran dan
Tafsir, Vol.04, No.02 (November 2019), 204.
17 Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 7.
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Alur penelitian kualitatif ini diawali dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan umum yang konstruktif, identifikasi masalah, pengumpulan data,
analisis data, kemudian diintepretasi, dan diakhiri dengan penyampaian hasil.
Sedangkan dalam penyajiannya, penelitian ini akan diulas secara naratif-
deskriptif. Sehingga data akan diuraikan secara cermat, sistematis dan
berbentuk narasi yang mudah untuk dipahami.

Jenis penelitian ini sendiri adalah kajian kepustakaan (library
research), data yang dihimpun, berasal dari karya-karya tulis, seperti kitab,
buku, jurnal, dan lain-lain; yang berkorelasi dengan tema yang diulas.'®
Penelitian ini akan mengkaji hikmah solat dapat mencegah perbuatan keji dan
munkar, dalam perspektif Ibn Kathir dan Ibn ‘Ashur.

2. Pendekatan Penelitian

Menakar fokus kajian dalam penelitian ini adalah tafsir, utamanya
penafsiran Ibn Kathir dan Tbn ‘Ashur terkait hikmah salat dapat mencegah
perbuatan keji dan munkar pada surah Al-Ankabut ayat 45, maka pendekatan
yang diaplikasikan pada penelitian ini adalah pendekatan tafsir.

Dari sisi terminologis, ilmu tafsir didefinisikan sebagai ilmu yang
digunakan untuk memahami, menguraikan makna, dan melahirkan hukum
maupun hikmah Alquran.’® Maka dengan pendekatan ilmu tafsir ini,
diharapkan bisa menemukan titik ciri khas dan keunggulan antara tafsir Ibn

Kathir dan Ibn ‘Ashur.

18 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 2.
19 Badr al-Din al-Zarkashi, a/-Burhan F7 Ulum al-Quran (Kairo: Dar al-Hadith, 2006), 22.
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3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data yang akan diakses pada penelitian ini dikelompokkan ke

dalam dua kategori, yakni data primer dan data sekunder. Dalam mencari
gagasan pokok hikmah salat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar
antara Ibn Kathir dan Ibn ‘Ashur, maka sumber data utama dalam
penelitian ini adalah Tafsir al-Quran al-Azim karya Ibn Kathir dan al-
Tahrir wa al-Tanwir karya Ibn ‘Ashur.

b. Sumber Data Sekunder

Sedangkan data sekunder adalah data lapis kedua, menggunakan
kitab tafsir karya al-Thabari, al-Kasyaf karya al-Zamakhsyari sebagai data
pembanding. Kemudian buku semisal al-Bidayah wa al-Nihayah karya Ibn
Kathir, buku Syaikh al-Jami’ al-A 'dham Muhammad al-Thahir Ibn ‘Ashur
karya Balgasim al-Ghali, Lisan al-‘Arab karya Ibn Manzur, /hya’ Ulum al-
Din karya al-Ghazali, dan lain-lain; berupa kitab, jurnal, ataupun karya
ilmiah lain yang memuat data penunjang untuk penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Selaras dengan jenis penelitian, metode yang ditempuh dalam

mengumpulkan data adalah metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data

lewat catatan-catatan berupa buku, arsip, dan lain-lain, yang relevan dengan

tema yang dibahas.

4. Teknik Analisis Data.

12



Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
deskriptif-komparatif, yakni dengan mengkaji, meneliti, menguraikan
penafsiran serta membandingkan pemahaman Ibn Kathir dengan Ibn ‘Ashur
terkait hikmah salat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar dalam surah
Al-Ankabut ayat 45. Selanjutnya akan dicari titik keunikan dan ciri khas
penafsiran dalam perspektif Ibn Kathir dan Ibn ‘Ashur mengenai hikmah salat
dapat mencegah perbuatan keji dan munkar.

Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini akan melalui
sistematika berikut ini:

BAB |, memuat pengantar sebelum menyinggung pembahasan yang
spesifik terkait penelitian; seperti pendahuluan, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB II, memuat landasan teori yang mana akan menguraikan tinjauan
umum tentang salat, seperti term salat dalam Alquran, pengertian salat, sejarah
salat. Selanjutnya menguraikan konsep keji dan munkar dalam Alquran, dan
terakhir penjelasan tentang konsep tafsir komparatif.

BAB Ill, memuat pembahasan tentang biografi dua tokoh mufassir yang
menjadi objek penelitian ini yakni Ibn Kathir dan Ibn ‘Ashur, selanjutnya
menjelaskan tentang profil kitab tafsir karya Ibn Kathir dan Ibn ¢ Ashur yakni 7afSir

al-Quran al-Azim dan al-Tahrir wa al-Tanwir.
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BAB 1V, berisi tentang hasil analisis hikmah salat mencegah perbuatan
keji dan munkar dalam surah al-Ankabut ayat 45 perspektif Ibn Kathir dan Ibn
‘ Ashur yang dielaborasi dengan pendekatan komparatif.

BAB V, berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan

pada bab-bab sebelumnya.

14



BAB |1
SALAT DALAM ALQURAN DAN TEORI TAFSIR

KOMPARATIF

A. Pengertian Salat

Term “salat” atau dalam bahasa Arab disebut dengan “al-salah”, memiliki
dua dimensi makna, yaitu makna secara kebahasaan (ma’na al-lughawi) serta
makna secara istilah (ma’na al-istilahil al-shar’iy). Secara bahasa, term “al-salah”
(3%l terdiri dari susunan kata (s-J-u=). Menurut Ibn Manzur, setiap kata yang
tersusun dari susunan kata (s-J-u=) bermakna sebagai doa, istigfar, rahmat, dan
perbuatan berupa rukuk dan sujud.?® Hal yang serupa juga disampaikan oleh al-
Raghib al-Asfahaini dalam Mufradat Alfaz al-Qur’an. Menurutnya, term “al-salah”
(33L<ll) bermakna doa (a/-du’a’), membungkukkan dada ke tanah (a/-tabrik), dan
penghormatan (a/-tamjid).*!

Jika ditinjau dari akar kebahasaannya, term “al-salah” (33u<ll) berasal dari
bahasa Aramaik dengan susunan kata (-J-u=) yang berarti rukuk, menunduk, atau
membungkukkan badan sebagai bentuk tanda hormat.??> Dalam pendapat lain, Fahd

al-Rumi menyatakan bahwa term “al-salah™ (s3L<ll) berasal dari bahasa Ibrani yaitu

20 Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, Vol. 14 (Beirut: Dar al-Sadir, T.T.), 464.

21 Pendapat tersebut merupakan pendapat dari mayoritas pakar bahasa (ahl al-lughah). Artinya,
terdapat juga ulama yang mendefinisikan selain definisi yang telah diruaikan. Misalnya, pemaknaan
term “al-s}ala” (1<ll) sebagai perbuatan memasuki api/kekal dalam neraka (al-i>ga>d bi al-na>r),
sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Nisa’ [4]: 10, 30, QS. Yasin [36]: 64, QS. Maryam [19]: 30,
QS. al-Wagqi’ah [56]: 94, QS. al-Mujadilah [58]: 8, QS. al-Mudaththir [74]: 26, QS. al-A’la [87]:
12, QS. al-Ghashiyah [88]: 4, dan QS. al-Inshigaq [84]: 12. Selengkapnya lihat al-Raghib al-
Asfahaini, Mufiadat Alfaz al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), 490-491.

22 Jawad ‘Ali, Tarikh al-Salah 17 al-Islam, (Baghdad: Matba’ah Did, T.T.), 7.
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“saluta” (U sl=) yang berarti tempat peribatan agama Yahudi.?* Selain itu, term “al-
salah” (33b<2ll) juga berasal dari kata tas/iyah yang bermakna meluruskan,
sebagaimana dalam ungkapan sallaytu al-‘ud bi al-nar (aku meluruskan kayu
dengan api). Jika disandarkan pada definisi kebahasaan ini, maka salat dapat
dipahami sebagai aktivitas yang berfungsi untuk meluruskan manusia dari
kebengkokannya karena melanggar perintah Allah.?*

Sebagaimana dijelaskan dalam uraian sebelumnya. Pada kelanjutannya, term
ini kemudian digunakan dan berkaitan erat dengan praktik agama tertentu.
Misalnya, agama Yahudi menggunakan istilah “salawat” (<)sbs) untuk
mendeskripsikan tempat beribadah mereka, yaitu sinagog (kana’is al-yahud).>
Selain digunakan oleh agama Yahudi, ketika agama Islam datang di tanah Arab,
term “al-salah” (33u<ll) juga menjadi istilah yang melekat dalam mendeskripsikan
suatu praktik ibadah tertentu dalam Islam. Oleh karena itu, pemaknaan secara istilah
terhadap term “al-salah™ (3%.<ll) banyak dijumpai dalam literatur-literatur fikih
yang memang memiliki konsentrasi dalam pembahasan praktik amaliah ibadah dan
muamalah. Menurut Muhammad ibn Qasim al-Ghazi—mengutip pendapat al-
Rafi’i—salat merupakan kumpulan perbuatan yang diawali dengan takbir dan

diakhiri dengan salam dengan ketentuan syarat tertentu.?® Model definisi yang

2 Selain dimaknai sebagai tempat ibadahnya kaum Yahudi, istilah tersebut juga dimaknai sebagai
rumah bagi para ahli kitab. Ada juga yang berpendapat bahwa makna istilah tersebut merupakan
tempat ibadahnya kaum .Sabi’in. Lihat Fahd ibn ‘Abd al-Rahman al-Rumi, a/-Salah fi al-Qur’an al-
Karim: Mathumuha wa Fighuha, (Riyad: Maktabah al-*Abikan, 1996), 9.

24 Nurfadliyati, “Korelasi Salat dengan Fahsha’ dan Munkar Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi QS.
Al-Ankabut: 45)”, Jurnal llmiah al-Mu ashirah Vol. 17 No. 1 (2020), 92.

2 Jawad ‘Ali, Tarikh al-Salah f7 al-Islam, (Baghdad: Mat}ba’ah D}i>d, T.T.), 7.

26 Muhammad ibn Qasim al-Ghazi, Sharh Fath al-Qarib al-Mujib ‘ala al-Kitab al-Musamma bi al-
Taqrib, (Rembang: Ibn al-Salihin, T.T.), 18.
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demikian digunakan oleh umumnya para ulama fikih dalam mendefinisikan salat.
Hal ini dibuktikan dengan pola definisi yang digunakan oleh Zayn al-Din al-
Malibari dalam menjelaskan istilah salat, sebagaimana berikut:
ekt Zazmieny oS mie Ao gasis Jlaily Il ile s oo
Salat—secara istilah syariat—adalah sekumpulan ucapan dan

perbuatan khusus yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan
ucapan salam.

Menurut Zayn ibn Ibrahim Sumayt, definisi istilah salat yang telah diuraikan
oleh Muhammad ibn Qasim dan Zayn al-Din al-Malibari merupakan model definisi
salat secara umum. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa model praktik salat
tertentu yang tidak sepenuhnya sesuai dengan definisi tersebut, misalnya: (1) salat
hanya berupa agwaltanpa af’al, seperti salat jenazah, salatnya orang yang sakit, dan
salatnya orang yang diikat (a/-marbuf); (2) salat hanya af al tanpa agwal, seperti
salatnya orang yang bisu (a/-akhras); dan (3) salat yang tanpa af’a/dan juga agwal,
seperti salatnya orang bisu yang terikat.?8

Berlandaskan pada definisi-definisi yang diuraikan, maka Ibn Qudamah
menyimpulkan bahwa term “al-salah” (33.<!)) merupakan sebuah istilah yang
menunjukkan kepada sebuah amaliah praktik ibadah seorang hamba kepada
Tuhannya berupa salat lima waktu dengan tatacara tertentu yang secara umum telah

diketahui.?® Penjelasan mengenai salat kemudian diperinci secara detail dalam

27 Ahmad Zayn al-Din al-Malibari, Fath al-Mu’in bi Sharh Qurrah al-‘Ayn bi Muhimmat al-Din,
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 2004), 36.

28 Zayn ibn Ibrahim Sumayt, a/-Tagqrirat al-Sadidah fi al-Masa’il al-Mufidah, ed. Hasan ibn Ahmad
al-Kaf (Surabaya: Dar al-‘Ulum al-Islamiyyah, 2004), 179.

2 Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn Ahmad Qudamah, a/-Mughni, ed. ‘Abd Allah dan ‘Abd al-
Fattah (Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub, 2011), 5.
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literatur-literatur fikih, mulai dari tatacara, jumlah rakaat, waktu, rukun, syarat sah,

hal-hal yang membatalkan, dan macam-macam jenis salat.

. Historisitas Salat

Secara historis, term “al-salah” (83L<ll) sebagai sebuah istilah untuk praktik
ibadah tertentu telah digunakan sejak era pra-Islam. Term tersebut telah dipahami
dan digunakan oleh masyarakat Arab pra-lIslam—khususnya umat Yahudi dan
Nasrani Arab—dalam mendeskripsikan suatu ritual ibadah dalam bentuk berdoa
dan memohon ampun (istigfar). Hal ini dapat dibuktikan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an yang menjelaskan praktik salat yang dilakukan oleh para Nabi terdahulu
sebelum Nabi Muhammad, mulai dari Nabi Ibrahim (QS. Ibrahim [14]: 40); Nabi
Ismail (QS. Maryam [19]: 44-45); Nabi Musa (QS. Taha [20]: 13-14); dan Nabi Isa
(QS. Maryam [19]: 30-31). Bahkan, Lugman al-Hakim pun juga memerintahkan
keluargannya agar mendirikan salat (QS. Lugman [31]: 17).3° Dengan demikian,
maka praktik ibadah salat merupakan salah satu bagian dari syariat para nabi

terdahulu atau dalam istilah ushul fikih dikenal dengan shar’u man gablana!

Pandangan yang demikian kemudian dipertegas oleh seorang sejarawan Islam

asal Irak yang bernama Jawad ‘Ali dalam karyanya Tarikh al-Salah fi al-Islam.

30 Muhammad Isma’il Ibrahim, al-Salah kama Warada fi al-Kitab wa al-Sunnah wa ‘ala al-
Madhahib al- ‘Arba’ah, (Dar al-Fikr al-‘Arabi, T.T.), 120-121.

31 Wahbah al-Zuhayli mendefinisikan shar’v man qablana sebagai kompilasi hukum yang
disyariatkan Allah untuk umat-umat terdahulu melalui perantara para nabi dan rasul. Secara garis
besar, shar’u man qablana> terbagi menjadi dua macam, yaitu: pertama, syariat umat terdahulu
yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis, sehingga tidak berlaku bagi umat Nabi
Muhammad. kedua, syariat umat terdahulu yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis, dengan
beberapa perincian. Bentuk perincian model kedua ini adalah: (1) syariat umat terdahulu di-naskh
oleh syariat Nabi Muhammad, seperti mesucikan baju yang terkena najis dengan memotong
kainnya; (2) syariat yang ditetapkan dan diteruskan menjadi syariat Nabi Muhammad, misalnya salat
dan puasa; dan (3) syariat umat terdahulu yang sekedar disampaikan dan tidak ada sikap tertentu
dari Nabi Muhammad. Selengkapnya lihat Wahbah al-Zuhayli, a/-Wajiz i Usul al-Figh,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2019), 101-102.
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Menurutnya, masyarakat Arab yang beragama Yahudi dan Nasrani telah familier
dengan istilah “al-salah” (33L<ll) sebagai sebuah praktik ibadah, yang tentunya
tatacara ibadah kedua agama tersebut berbeda satu sama lain. Begitu juga halnya
dengan masyarakat Arab pra-Islam yang jahiliah dan penganut paganisme (a/-
Jjahilun wa al-wathniyyun), mereka juga telah menggunakan istilah “al-salah”
(33<l) untuk mendeskripsikan bentuk ibadah mereka, sebagaimana disebutkan
dalam QS. al-Anfal [8]: 35 berikut:

2 2 J,% o -2 @ o v 2 P>
By QIR ) 8508 Aoaiahs 286 V) el dle i0ia G g
Yo b3S

Salat mereka di sekitar Baitullah tidak lain hanyalah siulan dan tepuk
tangan. Maka, rasakanlah azab ini karena kamu selalu kufur.

Secara umum, para ulama sepakat bahwa salat dalam bentuk syariat Islam—
maksudnya salat lima waktu—disyariatkan pertama kali pada malam Isra’ Mi’raj

atau lebih tepatnya malam 27 Rajab 10 tahun lebih 3 bulan setelah mendapat

nubuwwah.33 Namun demikian, praktik salat sesungguhnya telah dilakukan oleh
Rasulullah sebelum malam Isra’ Mi’raj. Hal ini dikarenakan adanya ayat-ayat Al-
Qur’an tentang perintah salat yang turun sebelum peristiwa Isra’ Mi’raj. Menurut
Muhammad al-Khudari, ayat Al-Qur’an yang pertama kali menandakan adanya
pensyariatan salat adalah QS. Ghafir [40]: 55. Pada saat itu perintah salat yang

disyariatkan kepada Nabi Muhammad masih berupa salat yang sederhana, yaitu

32 Menurut beberapa mufasir, ayat tersebut menjelaskan bahwasanya kaum Quraisy beribadah
dengan cara tawaf mengelilingi kabah secara telanjang. Sedangkan menurut pendapat lain, terdapat
mufasir yang menyebut praktik ritual dalam ayat tersebut bukan merupakan ibadah, melainkan
bentuk pengingkaran kaum kafir Quraisy terhadap Nabi Muhammad dengan cara mengitari kabah
secara main-main, bercanda, bersiul, dan bertepuk tangan. Dalam hal ini, Jawad ‘Ali cenderung
memilih pendapat yang pertama. Lihat Jawad ‘Ali, Tarikh al-Salah f7 al-Islam, (Baghdad: Matba’ah
Did, T.T.), 8-11.

33 Ahmad Zayn al-Din al-Malibari, Fath al-Mu’in bi Sharh Qurrah al-‘Ayn bi Muhimmat al-Din,
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 2004), 36.
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salat dua rakaat pada waktu pagi dan petang. Sedangkan pada malam hari, bentuk

ibadah yang diperintahkan adalah membaca Al-Qur’an secara tartil/perlahan,

sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Muzzammil [73]: 434

Dalam penjelasan yang lebih komprehensif, Fahd al-Rumi menguraikan ayat-
ayat Al-Qur’an yang turun sebelum peristiwa Isra’ Mi’raj tentang salat dan perintah
untuk menegakkannya, seperti: QS. al-‘Alaq [96]: 19; QS. al-A’la [87]: 14-15; QS.
al-Kautsar [108]: 2; QS. Fathir [35]: 18, 29; dan QS. al-Naml [27]: 2-3. Kemudian,

terdapat juga ayat-ayat sebelum malam Isra’ Mi’raj yang menjelaskan terkait

waktu-waktu salat, seperti: QS. Qaf [50]: 39-40; dan QS. Taha [20]: 130.33 Terkait
tatacaranya, Muhammad Isma’il Ibrahim menjelaskan bahwa saat itu Malaikat
Jibril datang kepada Nabi Muhammad untuk memperlihatkan tatacara berwudu dan
salat. Nabi Muhammad kemudian menirukan apa yang dilakukan Malaikat Jibril
dan mengajarkannya kepada istrinya Khadijah, kemudian diikuti juga oleh “Ali ibn
Abi Talib.30

Pada kelanjutannya, salat lima waktu sebagaimana yang dilakukan oleh umat
Islam saat ini, pertama kali Allah syariatkan kepada umat Nabi Muhammad pada
malam Isra’ Mi’raj (QS. al-Isra’ [17]: 1), sebagaimana dalam kutipan riwayat hadis

dari Anas ibn Malik berikut:

3% Muhammad al-Khudari, 7arikh al-Tashri’ al-Islami, (Kairo: Dar al-Tawzi’ wa al-Nashr al-
Islamiyyah, 2006), 44.

35 Fahd ibn ‘Abd al-Rahman al-Rumi, a/-Salah £ al-Qur’an al-Karim: Mathumuha wa Fighuha,
(Riyad: Maktabah al-‘ Abikan, 1996), 19-20.

36 Muhammad Isma’il Ibrahim, al-Salah kama Warada fi al-Kitab wa al-Sunnah wa ‘ala al-
Madhahib al-‘Arba’ah, (Dar al-Fikr al-‘Arabi, T.T.), 123-124.
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Nabi SAW bersabda: Allah mewajibkan kepada umatku lima puluh
salat, lalu aku kembali dengan perintah itu sampai aku menemui Nabi
Musa, maka Musa berkata, apa yang telah diwajibkan Tuhanmu atas
umatmu? Aku menjawab, Dia mewajibkan kepadaku 50 waktu salat.
Musa berkata, kembali kepada Tuhanmu! Sesungguhnya umatmu tidak
akan mampu melakukan itu. Maka akupun kembali menghadap
Tuhanku hingga ia memberikan keringanan setengahnya. Aku kembali
menemui Musa dan aku kabarkan hal itu padanya, ia berkata,
kembalilah menghadap Tuhanmu, umatmu tidak akan mampu
melakukan kewajiban itu. Aku pun kembali menemui Tuhanku, la
berfirman: (salat) 5 kali itu akan menyamai (salat) 50 kali, dan tidak ada
lagi perubahan di sisi-Ku. Maka aku kembali menemui Musa, ia
berkata, kembalilah kepada Tuhanmu. Lalu aku katakan kepadannya,
aku sudah malu kepada Tuhanku.

Menurut Jawad ‘Ali, pada masa awal disyariatkannya salat lima waktu,

jumlah rakaat masing-masing kelima salat tersebut dahulunya berjumlah dua

rakaat.>8 Proses perubahan dalam jumlah rakaat salat sebagaimana yang ada saat
ini terjadi setalah Nabi berhijrah ke Yatsrib, berlandaskan pada QS. al-Nisa’ [4]:
101. Ayat tersebut turun berkenaan dengan pemberian keringanan jumlah rakaat
salat (gasr al-salah) bagi orang yang sedang bepergian. Hal ini mengakibatkan

munculnya dua model salat, yaitu salah al-safar (salat dalam keadaan bepergian)

37 Abu ‘Abd Allah Muhammad Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibn Kathir,

38 Jawad ‘Ali, Tarikh al-Salah f7 al-Islam, (Baghdad: Matba’ah Did, T.T.), 29.

21



dan salah al-hadar (salat dalam keadaan mukim). Untuk salah al-safar jumlah

rakaatnya diringankan menjadi dua rakaat. Sedangkan salah al-hadar jumlah

rakaatnya empat rakaat.3” Penjelasan terkait rakaat yang masih umum tersebut,
kemudian dijelaskan secara mendetail dalam sebuah riwayat yang disampaikan oleh
‘ Aishah, sebagaimana berikut:
L Al Js) e ezl Lo ol O 1006 €8 ) o) asle 0
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Dari ‘Aishah istri Nabi SAW, beliau berkata: Sesungguhnya salat
pertama yang diwajibkan kepada Rasulullah SAW adalah dua rakaat
dua rakaat, kecuali magrib yaitu tiga rakaat. Kemudian, Allah
menyempurnakan (jumlah rakaat) salat zuhur, asar, dan isya menjadi
empat rakaat dalam keadaan mukim (tidak bepergian), dan ditetapkan
salat di waktu safar sebagaimana kewajiban awal (dua rakaat).
Setalah disyariatkannya salat lima waktu pada malam Isra’ Mi’raj, tatkala

Nabi Muhammad berada di Madinah, ia mendirikan masjid pertama Islam, yaitu

Masjid Quba. Di tempat inilah pertama kali dilakukan salat lima waktu secara

berajamaah.40 Pada fase selanjutnya praktik ibadah salat mengalami proses
standardisasi melalui penulisan kitab-kitab fikih dan terlembaganya mazhab-
mazhab fikih—terutama empat mazhab utama—mulai dari penetapan waktu,
gerakan, bacaan, hal-hal yang membatalkan, dan peranti-peranti lain yang berkaitan
dengan salat.

. Term dan Makna Salat Dalam Algquran

39 Jawad ‘Ali, Tarikh al-Salah 17 al-Islam, (Baghdad: Matba’ah Did, T.T.), 34.
40 Muhammad Isma’il Ibrahim, a/-Salah kama Warada fi al-Kitab wa al-Sunnah wa ‘ala al-
Madhahib al-‘Arba’ah, (Dar al-Fikr al-‘Arabi, T.T.), 129.
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Secara umum, Al-Qur’an menjelaskan mengenai salat menggunakan term
“al-salah” (3>u<ll) dan berbagai bentuk derivasinya. Namun demikian, ‘Ali Farhan
Jawad menyebut bahwasanya Al-Qur’an juga menggunakan term-term lain dalam
menjelaskan persoalan salat, seperti term a/-giyam (QS. al-Muzzammil []: 2 dan
QS. al-Taubah [9]: 108), al-gira’ah (QS. al-Muzzammil []: 20), al-sujud (QS. Ali
‘Imran [3]: 113), al-raki’un al-sajidun (QS. al-Taubah [9]: 112), wajl al-qalb (QS.
al-Anfal []: 2), al-dhikr (QS. al-Jumu’ah []: 9), al-din (QS. Yunus []: 105), al-iman
(QS. al-Bagarah [2]: 143), al-istightar (QS. Ali ‘Imran [3]: 17), al-qur’an (QS. al-
Isra’ []: 78), dan masih banyak term-term lainnya.*!

Spesifik terkait pembahasan salat dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang
menggunakan  term “al-salah” (35u<ll) dan berbagai berntuk derivasinya,
disebutkan sebanyak + 101 kali dalam 39 surah. Dalam pembahasan yang lebih
komprehensif terkait kajian term “al-salah” (:3u<ll), Asep Sopian menyebut bahwa
term “al-salah” (33.<l') dalam bentuk fi il disebutkan sebanyak 12 kali, sedangkan

dalam bentuk ism disebutkan sebanyak 89 kali, sebagaimana dalam rincian tabel

berikut*?:
No. | Bentuk Kalimat Ayat Al-Qur’an Jenis Kalimat
QS. al-Qiyamah [75]: 31; QS.
1 s al-‘Alaq [96]: 10; dan QS. al- Fi’il Madi
A’la [87]: 15

41 “Ali Farhan Jawad, “al-Alfaz al-Dallah ‘ala al-Salah fi al-Qur’an al-Karim”, Majallah al-
Qadisiyyah fi al-Adab wa al-‘Ulum al-Tarbawiyah Vol. 8 No. 4,104-105, bandingan dengan Fahd
ibn ‘Abd al-Rahman al-Rumi, al-Salah fi al-Qur’an al-Karim: Mathumuha wa Fighuha, (Riyad:
Maktabah al- Abikan, 1996), 14-16.

42 Asep Sopian, “Asalib Ayat al-Salah fi al-Qur’an al-Karim”, Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab dan Kebahasaaraban Vol. 1 No. 1 (2014), 118-120.
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s QS. Ali ‘Imran [3]: 39; QS. al-
Ahzab [33]: 43
o QS. al-Taubah [9]: 84
Fi’il Mudari’
Ok QS. al-Ahzab [33]: 56
b QS. al-Nisa’ [4]: 102
e QS. al-Ahzab [33]: 56
Fi’il Amr
o QS. al-Taubah [9]: 103 dan QS.
al-Kautsar [108]: 2
QS. al-Bagarah [2]: 3, 43, 45,
83, 110, 153, 177, 283, 277; QS.
al-Nisa’ [4]: 43, 77, 101, 103,
142, 162; QS. al-Ma’idah [5]: 6,
12,55, 58, 91, 106; QS. al-
An’am [6]: 72, 162; QS. al-A’raf
[7]: 170; QS. al-Anfal [8]: 3;
QS. al-Taubah [9]: 5, 11, 18, 54,
a2

71; QS. Yunus [10]: 87, 110;
QS. Hud [11]: 114; QS. al-Ra’d
[13]: 22; QS. lbrahim [14]: 31,

37, 40; QS. al-Isra’ [17]: 78; QS.
Maryam [19]: 31, 55, 59; QS.
Taha [20]: 14, 132; QS. al-
Anbiya’ [21]: 73; QS. al-Hajj
[22]: 35, 41, 78; QS. al-Nur
[24]: 37, 56, 58; QS. al-Naml

al-Ism al-Mufrad
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[27]: 3, 20; QS. al-*Ankabut
[29]: 45; QS. al-Rum [30]: 31;
QS. Lugman [31]: 4, 17; QS.al-

Ahzab [33]: 33; QS. Fathir [35]:

18, 29; QS. al-Shura [42]: 38;
QS. al-Mujadilah [58]: 13; QS.
al-Jumu’ah [62]: 9; QS. al-
Muzzammil [73]: 20; dan QS.
al-Bayyinah [98]: 5

QS. al-An’am [6]: 92; QS. al-

9 (,_@x;fw Anfal [8]: 35; QS. al-Mu’minun
[23]: 2; QS. al-Ma’arij [70]: 23;
dan QS. al-Ma’un [107]: 5
10. L?jw QS. al-An’am [6]: 162 al-Ism al-Mufrad
Mudaf
Sl
11. ® QS. al-Nur [24]: 41
12 W QS. al-Taubah [9]: 103 dan QS.
Hud [11]: 87
13 AW QS. al-Bagarah [2]: 157 dan QS.
al-Hajj [22]: 40
al-Ism al-Jam’u
=) |
14. =lsked QS. al-Bagarah [2]: 238 al-Muannats al-
Salim
5
15. ke QS. al-Mu’minun [23]: 9
o) al-Ism al-Jam’u
16. | Iy elbbe

QS. al-Taubah [9]: 99

al-Muannats al-

Salim Mudaf
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QS. al-Ma’arij [70]: 22; QS. al-
SN
17. i Muddatstsir [74]: 43; dan QS. Ism al-Fa’il
al-Ma’un [107]: 4
18. < QS. al-Bagarah [2]: 9 Ism al-Makan

Dalam berbagai penyebutan tersebut, term “al-salah” (33u<ll) dalam Alquran

tidak hanya memiliki satu makna, namun mengandung multi-makna yang berbeda,

sebagaimana dalam uraian berikut:

1. Salat bermakna doa (QS. al-Taubah [9]: 103)

S, wes e b B8 T e, e%ah_ oA aLF AEE _ef 9 X2

YoF ;;\;f: t.ta.a.ui: :dj‘j
Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan) dan membersihkan mereka,
dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi
mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Salat bermakna istigfar atau memohon ampunan (QS. al-Taubah

[9]: 99)
41&\ jmjuﬁa\m 23la ?@4_,)3 L@J\ y\ﬁd}“)n u_thA}
985

Di antara orang-orang Arab Badui ada yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Dia memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai
(sarana) mendekatkan diri kepada Allah dan (sarana untuk memperoleh) doa-doa
Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya (infak) itu (suatu sarana) bagi mereka untuk

mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam
rahmat (surga)-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Salat bermakna rahmat (QS. al-Ahzab [33]: 56)

Gttt ) gk e 1l 15l ol (0 20 e sl Ak g Al &y
o

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat untuk Nabi Wahai orang-
orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam

dengan penuh penghormatan kepadanya.*3

43 Selawat dari Allah SWT. berarti memberi rahmat, dari malaikat berarti memohonkan ampunan,
dan dari orang-orang mukmin berarti berdoa agar diberi rahmat, seperti dengan perkataan
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4. Salat bermakna ampunan (QS. al-Bagarah [2]: 157)
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Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya dan mereka
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

5. Salat bermakna tempat ibadah (QS. al-Hajj [22]: 40)
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(Yaitu) orang-orang yang diusir dar| kampung halamannya tanpa alasan yang
benar hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami adalah Allah.” Seandainya
Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
tentu telah dirobohkan biara-biara, gereja-gereja, sinagoge-sinagoge, dan masjid-
masjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sungguh, Allah pasti
menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar
Mahakuat lagi Mahaperkasa.

6. Salat bermakna masuk agama Islam (QS. al-Qiyamah [75]: 31)

¥y Ll Vs s A
Dia tidak membenarkan (Al-Qur’an dan Rasul) dan tidak mau melaksanakan salat.

7. Salat bermakna agama (QS. Hud [11]: 87)
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Mereka berkata, “Wahai Syu ‘aib, apakah salatmu (agamamu) yang menyuruhmu
agar kami meninggalkan apa yang disembah nenek moyang kami atau melarang
kami mengelola harta menurut cara yang kami kehendaki? (Benarkah demikian,
padahal) sesungguhnya engkau benar-benar orang yang sangat penyantun lagi
cerdas?”’

8." Salat bermakna bacaan (QS. al-Isra’ [17]: 110)

)@A_a‘y}@...uj\ HARY AT \}wuu u,q;)]\ \}cq\ )\ Aﬂ\ \}sq\ ds
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah ‘Allah’ atau serulah ‘Ar-Rahman’! Nama
mana saja yang kamu seru, (maka itu baik) karena Dia mempunyai nama-nama
yang terbaik (Asmaulhusna). Janganlah engkau mengeraskan (bacaan) salatmu
dan janganlah (pula) merendahkannya. Usahakan jalan (tengah) di antara (kedua)-
nyal”

9. Salat bermakna salat lima waktu (QS. al-Baqgarah [2]: 3)
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Allahumma salli ‘ala Muhammad. Dengan mengucapkan perkataan seperti Assalamu ‘alaika
ayyuhan-nabi yang artinya ‘semoga keselamatan terlimpah kepadamu, wahai Nabi’.
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(yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib, menegakkan salat, dan
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.

D. Makna Keji dan Munkar Dalam Alquran

Dalam Alquran, term yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu kekejian
disebut dengan al-fahsha’ (sWisdl)), Sedangkan untuk menjelaskan perihal
kemungkaran, Alguran menggunakan term a/-munkar ()Si). Term al-fahsha’
(sLiadll) dengan berbagai bentuk perubahan derivasinya disebutkan dalam Alquran
sebanyak 24 kali, dengan rincian berikut, yaitu: pertama, term al-fahsha’ (sLisdll)
sebanyak 7 kali (QS. al-Bagarah [2]: 169, 268; QS. al-A’raf [7]: 28; QS. Yusuf[12]:
24; QS. al-Nahl [16]: 90; QS. al-‘Ankabut [29]: 45; dan QS. al-Nur [24]: 21).
Kedua, term fahishah (*4=\8) sebanyak 13 kali (QS. Ali ‘Imran [3]: 135; QS. al-
Nisa’ [4]: 15, 19,22, 25; QS. al-A’raf [7]: 28, 80; QS. al-Isra’ [17]: 32; QS. al-Naml
[27]: 54; QS. al-*Ankabut [29]: 28; QS. al-Nur [24]: 19; QS. al-Ahzab [33]: 30; dan
QS. al-Thalaq [65]: 1). Ketiga, term fawahish (Ji~)58) sebanyak 4 kali (QS. al-
An’am [6]: 151; QS. al-A’raf [7]: 33; QS. al-Shura [42]: 37; dan QS. al-Najm [53]:
32).44

Menurut Tbn Manzur, term a/-fuhshu, al-fahsha’, dan al-fahishah, semuanya
memiliki kandungan makna sebagai suatu kejelekan dan kekejian (al-gabih), baik
kejelekan dalam bentuk perbuatan maupun dalam bentuk ucapan secara verbal.
Oleh karena itu, Ibn Manzur menggeneralisasi makna fahishah sebagai setiap

bentuk perbuatan buruk (kullu khaslah gabihah fahiya fahishah).* Sedangkan

44 Muhammad Haris Fauzi, “Lafadz yang Bermakna Kekejian dalam Perspektif Al-Qur’an: Analisis
Semantik terhadap Lafadz Fahsya’, Fakhisyah dan Fawahisy”, MAGHZA: Jurnal limu Al-Qur’an
dan Tafsir Vol. 5 No. 2 (2020), 275.

4% Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, Vol. 5 (Kairo: Dar al-Ma’arif, T.T.), 3355.
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menurut al-Raghib al-Asfahani, ia berpandangan bahwa term a/-fahsha’bermakna
sebagai paling jeleknya suatu perbuatan dan perkataan (ma ‘azuma gabhuhu min
al-af’al wa al-agwal).*® Dalam definisi lain, terdapat ulama yang menjelaskan
bahwa setiap kata yang terdiri dari tiga huruf Ji-z-—s, maka kata tersebut akan
menunjukkan pada makna unsur kejelekan dan keburukan segala sesuatu.*’

Dalam memahami bagaimana pemaknaan fahsha’ (ism dari kKata fahishah)
menurut Al-Qur’an, Rifqi As’adah terlebih dahulu membagi ayat-ayat tentang
fahishah sesuai periodisasi urutan kronologis turunya ayat Al-Qur’an, yaitu
makkiyah dan madaniyah. Pada periode makkiyah, ayat-ayat Al-Qur’an yang
memaknai term fahishah sebagai perbuatan syirik. Namun, pada kelanjutannya,
term fahishah kemudian diartikan sebagai perbuatan keji berupa zina dan perbuatan
lain yang setingkat dengannya, seperti homoseksual. Sedangkan dalam periode
ayat-ayat madaniyah, term fahishah dimaknai sebagai bentuk perbuatan dosa besar,
seperti zina, mencuri, membunuh, dan perbuatan yang mengarah pada
penganiayayaan diri sendiri. Selain itu, pada periode ini term fahishah juga
diartikan sebagai zina dan nushuz*®

Adapun terkait term “al-munkar”, dalam Al-Qur’an term “al-munkar” dengan
berbagai bentuk perubahan derivasinya disebutkan sebanyak 22 kali, dengan
rincian berikut: QS. Ali ‘Imran [3]: 104, 110, 114; QS. al-Ma’idah [5]: 79; QS. al-

A’raf [7]: 157; QS. al-Taubah [9]: 67, 71, 112; QS. Yusuf [12]: 58; QS. al-Hijr [15]:

46 al-Raghib al-Asfahani, Mufiadat Alfaz al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), 626.

47 Rifqi As’adah, “Fahisyah Dalam Al-Qur’an”, Jurnal llmu-ilmu Ushuluddin Vol. 08 No. 01
(2020), 181-182.

48 Rifqi As’adah, “Fahisyah Dalam Al-Qur’an”, 200-201.
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62; QS. al-Nahl [16]: 22, 90; QS. al-Anbiya’ [21]: 50; QS. al-Hajj [22]: 41, 72; QS.
al-Mu’minun [23]: 69; QS. al-Nur [24]: 21; QS. al-‘Ankabut [29]: 29, 45; QS.
Lugman [31]: 17; QS. al-Dzariyat [51]: 25; dan QS. al-Mujadilah [58]: 2.

Secara bahasa, Ibn Manzur menjelaskan bahwa term “al-munkar” (_Sisll)
berasal dari akar kata “al-nukru” (_S¥l) yang mengandung makna pengingkaran (a/-
inkar), penipuan (al-khadi’ah), keburukan (a/-gabih), dan kelicikan atau tipu daya
(al-diha’). Oleh karena itu, para pakar bahasa memahami term “al-munkar” (LSidll)
sebagai kebalikan dari term “al-ma’ruf” (< _=<ll) yang bermakna kebaikan. Karena
term ““al-munkar” (USill) menjadi antonim dari term “al-ma’ruf” (<5 =<l)) maka
term dipahami sebagai suatu hal yang asing.** Dalam definisi lain, al-Raghib al-
Asfahani memaknai term “al-munkar” sebagai setiap suatu perbuatan yang oleh
naluriah akal sehat perbuatan tersebut dinilai buruk atau jelek (ku//u £i’l tahkum al-
‘uqul al-sahihah biqubhihi).>°

Adapun pemaknaan term “al-munkar” secara istilah, Khalid ibn Uthman al-
Sabt memaknainya sebagai perbuatan yang berkebalikan dari ma’ruf, yang mana
keburukannya dapat diketahui melalui riwayat (nagl) dan akal (“ag/). Menurut Ibn
Jarir, asal makna term “al-munkar” adalah segala hal yang tidak dibenarkan oleh
Allah, dan Allah menilainya sebagai perbuatan buruk. Oleh karena itu, para ulama
menyebut kemaksiatan kepada Allah sebagai kemungkaran, dikarenakan para kaum

beriman menganggapnya sebagai sesuatu yang asing, sehingga mereka sangat

49 Tbn Manzur, Lisan al-‘Arab, Vol. 5 (Kairo: Dar al-Ma’arif, T.T.), 3539.
%0 al-Raghib al-Asfahani, Mufiadat Alfaz al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), 823.
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mengutuk dan berusaha semaksimal mungkin untuk menghindari perbuatan
tersebut.’!

Menurut Nurfadliyati, term “al-munkar” memiliki dua cakupan dimensi
makna, yaitu dimensi makna secara syariat dan sosial. Secara syariat, term “al-
munkar” diartikan sebagai segala hal yang dilarang oleh agama. Sedangkan secara
sosial, term ““al-munkar” dimaknai sebagai segala sesuatu yang dinilai buruk dan
jelek oleh masyarakat, serta bertentangan dengan nilai-nilai ilahi. Secara umum,
istilah “al-munkar” dalam Al-Qur’an dimaknai sebagai segala bentuk yang
berkaitan dengan pelanggaran terhadap perintah Allah.>> Dalam penerapannya, Al-
Qur’an seringkali menggandengkan antara term dan term a/-fahsha’ (sLi=4l) dengan

term al-munkar ()Si)), sebagaimana dalam QS, al-Nahl [16] ayat 90, berikut:

Al 5 o Laadll pe 45 il (63 (5 gl s Il Hal Al )

O3083 aSlal aShay 2l

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji,

kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar
kamu selalu ingat.

Dalam ayat tersebut, perintah bersikap adil dihadapkan dengan larangan
berbuat fahishah, sedangkan perintah berbuat baik (/Asan) dihadapkan dengan
larangan berbuat kemungkaran. Menurut' Muzdalifah Muhammadun—mengutip
pendapat al-Zamakhshari—ayat tersebut disusun secara demikian karena term a/-

fahsha’ dalam ayat tersebut dipahami sebagai perbuatan yang melanggar batasan-

51 Khalid ibn ‘Uthman al-Sabt, al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahy ‘an al-Munkar (Usulubu wa
Dawabituhu wa Adabuhu), 26.

52 Nurfadliyati, “Korelasi Salat dengan Fahsha’ dan Munkar dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi QS.
Al-Ankabut: 45)”, Jurnal llmiah al-Mu ashirah Vol. 17 No. 1 (2020), 94.
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batasan yang telah ditetapkan oleh Allah. Sedangkan term al-munkar dimaknai
suatu perbuatan yang secara naluriah manusia normal ditolak oleh akal.™
Pemaknaan term a/-munkar sebagai segala sesuatu yang asing dan tidak
direstui oleh akal sehat manusia, menjadikan cakupan makna term a/-munkar lebih
luas dibanding term al-fahsha’. Misalnya terdapat binatang yang merusak tanaman,
maka binatang tersebut telah melakukan kemungkaran, tetapi hal tersebut tidak
disebut sebagai perilaku maksiat atau kekejian karena binatang tidak memiliki
beban hukum zakfif Bahkan sesuatu yang mubah pun dapat disebut sebagai
kemungkaran apabila menyalahi dan bertentangan dengan pemahaman masyarakat
sekitarnya.>* Dengan demikian, dapat dipahami bahwa setiap faisha’ merupakan
kemungkaran (a/l-munkar), tetapi tidak setiap kemungkaran adalah faAsha’.>

. Pengertian Tafsir Komparatif

Bukti konkret al-Qur'an tak pernah habis untuk terus menerus digali
ajarannya adalah munculnya metode-metode yang hadir dalam mengungkap
mutiara ajaran yang dikandung al-Qur'an. Ada metode tahlili, yang menghiasi
produk-produk tafsir era klasik, ada metode maudhui, yang belakangan menjadi
trend metode kajian al-Qur'an. Semua hadir dengan satu tujuan yang sama yakni
menghadirkan keindahan ajaran al-Qur'an dari berbagai sisinya. Salah satu metode
yang mewarnai kajian tafsir adalah metode mugaran (komparatif). Metode

komparatif adalah metode tafsir tafsir yang membandingkan antara ayat al-Qur’an

53 Muzdalifah Muhammadun, “Konsep Kejahatan Dalam Al-Quran (Perspektif Tafsir Maudhu’i)”,
Jurnal Hukum Diktum Vol. 9 No. 1 (2011), 22.

% Ibid, 22.

% Nurfadliyati, “Korelasi Salat dengan Fahsha’ dan Munkar dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi QS.
Al-Ankabut: 45)”, Jurnal lImiah al-Mu ashirah Vol. 17 No. 1 (2020), 94.
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dengan hadis nabi, atau antar pemikiran seorang mufassir dengan mufassir lainnya,
atau bahkan membandingkan al-Qur’an dengan kitab suci lain. Hal ini dilakukan

untuk ditemukan titik perbedaan dan persamaannya.>®

Dikemukakan juga bahwa metode komparatif adalah metode tafsir yang
menginventarisasi ayat dengan redaksi yang mirip, atau redaksi yang mirip dengan
permasalahan yang berbeda, redaksi berbeda dengan kemiripan permasalahan,
ataupun membandingkan ayat dengan hadis yang secara redaksional berbeda.>’
Menurut Fahd al-Rumi Aspek-aspek yang dapat dikomparasikan adalah sebagai

berikut:

1. Membandingkan antara satu ayat dengan ayat yang lain apabila tidak
dapat dicapai kefahaman tanpa yang lain. Dengan kata lain kedua ayat
ini saling melengkapi. Atau terkadang terdapat perbedaan dalam tinjauan
gramatika. Hal ini biasa terjadi di dalam ayat-ayat yang membincang
tentang kisah.

2. Membandingkan antara ayat al-Qur’an dengan hadis yang berlawanan
redaksinya.

3. Membandingkan antara ayat al-Qur’an dengan Kkitab-kitab suci
terdahulu, untuk menemukan sisi keunggulan al-Qur’an, dari sisi redaksi,
kesempurnaan pembahasan, dan meninjau adanya perubahan serta

penyelewengan yang terjadi di kitab terdahulu.

56 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir...,17
57 Syahrin Pasaribu, “Metode Muqaran dalam Al-Quran”, Jurnal Wahana Inovasi, Vol.9, No.1
(Januari-Juni 2020), 44
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4. Membandingkan antar pendapat mufassir, dalam satu ayat atau
pembahasan, kemudian membandingkannya, menganalisis,
mengunggulkan pendapat yang dinilai unggul, dan mengeliminasi

pendapat yang lemah.8

%8 Fahd al-Rumi, Buhuth i Usul al-Tafsir wa Manahijuhu. .., 60-62
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BAB Il
PROFIL IBN KATHIR DAN IBN ‘ASHUR

A. Biografi Ibn Kathir
1. Riwayat Hidup

Nama Ibn Kathir bukanlah nama yang asing di dunia inteletual, banyak
karangannya yang menjadi rujukan utama dan disorot oleh para sarjana Islam.
Namanya adalah ‘Imad al-Din Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kathir.>’
Selain sebagai tokoh ahli tafsir, dia juga memiliki kepiawaian di bidang lain
seperti sejarah dan hadis yang juga diperhitungkan ulama. Salah satu
masterpiece Ibn Kathir dalam bidang sejarah adalah kitab a/-Bidayah wa al-
Nihayah yang hingga saat ini masih jadi rujukan utama.

Ibn Kathir dilahirkan di daerah Majdal, yakni sebuah desa di sisi timur
kota Basrah atau hari ini termasuk wilayah geografis negara Suriah pada tahun
701 H. Terjadi perbedaan versi tahun kelahiran Ibn Kathir di kalangan para
sejarawan, namun seperti yang disebutkan di buku a/-Bidayah wa al-Nihayah
yang tidak lain adalah karya Ibn Kathir sendiri, tahun 701 H'adalah pendapat
terkuat.®® Pada tahun 703 H, ayahnya yang bernama al-Khatib Shihab al-Din
wafat, sehingga Ibn Kathir dirawat oleh saudara kandungnya sendiri. Ibn

Kathir sendiri hidup di tahun 8 Hijriah di bawah kekuasaan politik dinasti

% Manna’ al-Qaththan, Mabahith Fi ‘Ulum Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Bogor: Litera
AntarNusa, 2016),

% Abu al-Fida’ Isma’il al-Damashqi, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 1 (Beirut: Dar lbn Kathir,
2010), 18
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Mamluk. Di era tersebut kondisi politik sedang tidak baik-baik saja. Tergambar
dengan penyerangan bangsa Tar-tar sehingga banyak jiwa manusia terbunuh.
Namun di sisi lain, dunia intelektual pada masa itu sedang berkembang, bisa
dilihat lewat banyaknya berdiri madrasah pendidikan serta karya-karya ilmiah.
Ibn Kathir wafat pada hari Kamis, 26 Sya’ban 744 H, dan dikebumikan di
wilayah Damaskus.
Rihlah Intelektual

Ibn Kathir sejak usia belia adalah pecinta ilmu sejati. Umurnya
dihabiskannya mengembara untuk menimba ilmu. Tercatat beliau memiliki
kurang lebih 100 guru dengan bidang keilmuan yang beragam. Dengan
berbekal kegigihan serta kecerdasan yang tidak dimiliki banyak orang
seusianya. Beberapa nama ulama terkenal yang menjadi guru Ibn Kathir adalah
al-Qasim ibn Muhammad al-Barzali (739 H), ahli sejarah dari Syam, Yusuf ibn
‘Abd al-Rahman al-Muzzi, Ibn al-Qalanisy, Ibrahim ibn Abdurrahman al-
Fazari, Najmuddin ibn al-‘Asqalani, Ibn Syahnah, Kamaluddin ibn Qadhi
Syuhbah, Syams al-Din al-Dhahabi.®!

Ibn Kathir juga pernah menyimak serta mempelajari hadis dari Ibn
Taymiah, belajar ushul kepada al-Asfahani. Sebuah gambaran seorang
cendikiawan sejati, pasca mengembara kepada ulama-ulama untuk mencari

ilmu, selanjutnya Ibn Kathir memfokuskan dirinya, menghabiskan waktunya

1 Abu al-Fida’ Isma’il al-Damashqi, Tafsir lIbn Kathir, Jilid 1 (Beirut: Dar Kutub al-l1imiyah, 2020),

3
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untuk mengajar, seperti tafsir, hadis, dan ilmu-ilmu yang lain. Banyak
masyarakat Damaskus yang kemudian belajar kepada Ibn Kathir.®?

Di samping memiliki guru yang banyak, serta pakar di bidangnya
masing-masing, Ibn Kathir juga memiliki murid yang terbilang banyak.
Meskipun beberapa literatur menyebutkan bahwa Ibn Kathir tidak terlalu
banyak memiliki murid, karena dia termasuk ulama yang berkonsentrasi dalam
belajar dan kepenulisan ilmiyah, daripada mengajar secara langsung. Di antara
ulama yang pernah mengambil ilmu dari Ibn Kathir adalah Muhammad ibn
Musa, Yahya Ibn Yusuf, Muhammad ibn Muhammad ‘Anaqoh, Sa’ad bin
Yusuf bin Isma’il, dan lain-lain. Kebanyakan dari murid Ibn Kathir, belajar
kepada Ibn Kathir dalam bidang hadis.®

3. Karya llmiah

Dalam buku a/-Bidayah wa al-Nihayah dikemukakan bahwa ulama
ditinjau dari sisi kesibukannya dapat dikategorikan menjadi 3 kelompok.
Pertama, golongan ulama yang sibuk dengan kehidupan ilmiyah,
menyampaikan ilmu secara terbuka maupun tertutup (terbatas), sekaligus
mengemban amanah struktural di sebuah madrasah ataupun kepemerintahan,
sehingga waktu luangnya banyak dihabiskan di rumah untuk menulis karya
ilmiah. Kedua, golongan ulama yang menghabiskan waktunya untuk kegiatan
ilmiah non formal, sehingga waktunya difokuskan untuk mengajar dan

mendidik murid-murid secara umum ataupun terbatas. Ulama golongan kedua

62 Mani” Abdul Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin, terj. Faisal Saleh dan Syahdianor (Bogor:
Litera AntarNusa, 2016), 64
6 |bn Kathir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 1...,34-35
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ini, pada umumnya memiliki murid yang banyak daripada golongan pertama.
Ketiga, golongan ulama yang memiliki dua karakter di atas sekaligus.®* Ibn
Kathir sendiri termasuk kategori ulama golongan yang pertama, di mana waktu
demi waktu di hidupnya dihabiskan untuk mengajar, serta menulis.

Dari sisi karya ilmiah, banyak pujian dari para ulama yang ditujukan
kepada Ibn Kathir. Al-Dhahabi berkata “Ibn Kathir memiliki banyak karya
yang sangat bermanfaat”. Ibn Hajar berkomentar “Ibn Kathir memiliki banyak
karangan yang bermanfaat di bidang Tafsir, Sejarah, dan hukum”, dan masih
banyak lagi pujian dari para ulama atas warisan ilmiah yang ditinggalkan Ibn
Kathir.

Pada pembahasan pendahuluan yang tercantum dalam Kkitab-kitab
karangan Ibn Kathir, disebutkan bahwa karya Ibn Kathir diklasifikasikan
menjadi beberapa bagian yakni karangan yang telah cetak, yang masih berupa
lembaran-lembaran manuskrip (makhtutah), dan terakhir karangan yang
hilang.®> Karya Ibn Kathir yang telah tercetak dan terbit antara lain:

- Tafsir al-Qur’an al-Azim

- Al-Bidayah wa al-Nihayah

- Jami’ al-Masanid wa al-Sunan
- Al-Ijtihad fi Talab al-Jihad

- Ikhtisar ‘Ulum al-Hadith

- Abhadith al-Tauhid wa al-Radd ‘ala al-Shirk

% 1bn Kathir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 1...,34
% Abu al-Fida’ Isma’il al-Damashqi, 7afsir Ibn Kathir, Jilid 1 (Beirut: Dar Kutub al-‘Ilmiyah,
2020), 4
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Kitab yang masih berbentuk lembaran (belum diterbitkan):
Tabaqat al-Shafi’iyah

Beberapa karya kitab yang hilang:

Al-Takmil 1T Ma’rifat al-Tsiqgat wa al-Du’afa’ wa al-Majahil
Al-Kawakib al-Durari 17 al-Tarikh

Sirah al-Shaykhayn

Al-Wadih al-Nafis fi Manaqib al-Imam Muhammad ibn Idris
Kitab al-Ahkam

Takhrij Ahadith Adillah al-Tanbih fi Furu’ al-Shafi’iyyah
Ikhtisar Kitab al-Madkhal ila Kitab al-Sunan Ii al-Bayhaqi
Sharh Sahih al-Bukhari

Al-Sima’

B. Biografi Ibn ‘Ashur

1. Riwayat Hidup

Namanya adalah Muhammad al-Tahir ibn Muhammad ibn Muhammad

al-Tahir ibn ‘Ashur. Lahir pada tahun 1296 H, atau bertepatan dengan tahun

1879 M. Tbn ‘Ashur lahir di Mursi, daerah yang berdampingan dengan pantai

dan hanya berjarak 20 KM dari pusat kota Tunisia.®® Ibn ‘Ashur lahir di saat

Tunisia mengalami kemunduran, mulai dari sistem sosial, ekonomi hingga

keagamaan. Negara terlilit hutang luar negri, pemerintahan yang fanatik dalam

% Balqasim al-Ghali, Shaikh al-Jami’ al-A’zam Muhammad al-Tahir Ibn ‘Ashur, (Beirut: Dar Ibn
Hazm, 1996), 37
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kepemimpinannya serta korup, bahkan Mustafa ibn ‘Iyad yang merupakan
perdana mentri waktu itu, lari membawa kabur uang rakyat menuju Perancis.®’

Ibn ‘Ashur lahir di keluarga yang lekat akan dunia keilmuan. kakeknya
Muhammad Tahir ibn Muhammad ibn Muhammad Shadhili dikenal sebagai
pakar bahasa dan hukum, dan merupakan gadli di Tunisia, hingga pada tahun
1860 diangkat menjadi mufti.®® Nama ayahnya Muhammad Ibn ‘Ashur
merupakan cendekiawan yang tidak lain juga salah satu guru dari Ibn ‘Ashur,
dan ibunya bernama Fatimah. Lingkungan yang kondusif inilah yang kiranya
menjadi salah satu faktor yang mendorong Ibn ‘Ashur menggeluti ranah
keilmuan.

Sejak usia belia dia telah menghafal Al-Qur’an kepada Muhammad al-
Khiyari, serta belajar ke beberapa guru dalam berbagai bidang keilmuan hingga
mendapat derajat kepakaran. Namanya semakin dikenal ketika Ibn ‘ Ashur ikut
terlibat dalam pembaharuan pemikiran Islam utamanya dalam bidang hukum
(tashrr). Hadirnya Kitab 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir adalah salah satu bukti
komitmen besar Ibn ‘Ashur untuk mengawal dampak modernitas dalam dunia

inteletual Islam.®’

2. Rihlah Intelektual

Telah disebutkan sebelumnya, bahwa Ibn ‘ Ashur lahir di keluarga yang

hidupnya lekat dengan keilmuan. Oleh karenanya, perjalanan intelektual Ibn

%7 Balqasim al-Ghali, Shaikh al-Jami’ al-A’zam Muhammad al-Tahir Ibn ‘Ashur, (Beirut: Dar Ibn
Hazm, 1996), 17

68 Siti Muhtamiroh, “Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur dan Pemikirannya Tentang Magqashid al-
Syari’ah”, Jurnal al-Tagaddum, Vol. 5, No. 2 (Nopember, 2013), 255

% Kusmana, “Epistemologi Tafsir Magasidi”, Jurnal Mutawatir, Vol. 6, No. 2 (Juli-Desember,
2016), 220
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‘Ashur di mulai dari keluarganya sendiri. Kakek dari jalur ibu serta ayah
kandung Ibn ‘Ashur bisa dibilang merupakan guru pertamanya. Selanjutnya
Ibn ‘Ashur menghafalkan kepada Muhammad al-Khiyari beserta beberapa
perangkat keilmuannnya.

Pada usia yang terbilang muda, yakni 14 Tahun, atau tepatnya pada
tahun 1893 dia mulai belajar di Universitas al-Zaitunah, salah satu universitas
terkemuka yang memunculkan banyak alumni berkualitas, serta memberikan
banyak sumbangsih terhadap peradaban keilmuan Islam. Nama-nama terkenal
seperti Ibn Khaldun dan Tawfiq Madani adalah cendekiawan Ilulusan
universitas Zaitunah.”

Di sana Ibn ‘Ashur mulai mempelajari cabang ilmu yang berbeda.
Dalam bidang gramatika Arab ia mempelajari kitab seperti a/-Ashmuini dan
al-Mughni, dalam ilmu Balaghah ia belajar buku a/-Damanhuri dan al-Talkhis.
Di bidang logika, ia membaca buku a/-Sulam dan al-Tahdhib. Dalam ilmu
Figih ia membaca buku a/-Dardir dan al-Kitayah. Dalam bidang Ushul Fikih
1a belajar kitab a/-Hattab, al-Tangih, serta al-Mahalli karya al-Subki. Dalam
bidang hadis, Ibn ‘Ashur telah mempelajari kitab Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim, serta Kitab-kitab Sunan al-Tirmidhi, Ton Majah, dan Abu Dawud al-
Nasa’i. Hampir seluruh kajian keilmuan Islam telah dipelajari Ibn ‘Ashur di

Zaitunah.

0 Siti Muhtamiroh, “Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur dan Pemikirannya Tentang Magqashid al-
Syari’ah”...,258

41



Beberapa nama ulama yang menjadi guru, serta pernah mengajar Ibn
‘Ashur, antara lain adalah:

1. Muhammad Salih. Dari gurunya ini, Ibn ‘Ashur mempelajari beberapa
cabang keilmuan, yakni ilmu gramatika Arab, logika, serta Magasid.

2. ‘Abd al-Qadir al-Tamimi. Dari ‘“Abd al-Qadir, Ibn ‘ Ashur mempelajari
ilmu Qiraat dan llmu Tajwid.

3. Muhammad Tahir Ja’far. Ibn ‘Ashur belajar kepadanya ilmu Ushul
Fikih, serta sirah Nabawi.

4. Salih al-Sharif. Kepadanya, Ibn ‘ Ashur secara intensif mempelajari ilmu
tafsir dan Akidah.

5. al-Nakhli. Kepada gurunya ini, Ibn ‘Ashur mengkaji ilmu nahwu,

Balaghah, serta ushul figih.”!

Selain nama-nama di atas, Ibn ‘Ashur juga pernah belajar kepada
‘Umar ibn Ahmad, Salim Bauhajib, Muhammad al-Najjar.”

Seakan telah menjadi kaidah yang tidak tertulis bahwa, di balik nama
besar ulama ada dua kesuksesan yang harus dimilikinya, yakni sukses sebagai
murid, dan sukses sebagai guru. Kesuksesan beliau sebagai murid terbukti dari
bagaimana Ibn ‘ Ashur banyak melahirkan karya-karya ilmiah yang diakui oleh
dunia. Bahkan hingga saat ini, karyanya, pemikirannya masih terus dikaji serta
dijadikan rujukan. Dari sisi kesuksesannya menjadi guru, tercatat beliau

memiliki beberapa murid yang pernah belajar kepada Ibn ‘ Ashur. Murid-murid

" Jani Arni, “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Muhammad al-Tahir ibn ‘Ashur”, Jurnal
Ushuluddin, Vol.17, No.1 (Januari, 2011), 82

2 Balqasim al-Ghali, Shaikh al-Jami’ al-A’zam Muhammad al-Tahir Ibn ‘Ashur, (Beirut: Dar Ibn
Hazm, 1996), 40-46
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Ibn ‘Ashur tidak hanya berkiprah di dunia intelektual Islam (ulama), namun
tersebar di pelbagai profesi, seperti politikus, ekonom, dan lain-lain. Di antara
nama yang pernah menjadi murid Ibn ‘Ashur adalah anak kandung kedua Ibn
‘Ashur, ‘Abd al-Malik Ibn ‘Ashur, Muhammad al-Habib Ibn al-Khaujah.”?
3. Karya llmiah

Perjalanan intelektual Ibn ‘Ashur mencari ilmu berbuah manis.
Berbagai bidang keilmuman yang ia pelajari dituntaskan secara mendalam. Hal
ini menghantarkan Ibn ‘Ashur menjadi cendekiawan muslim yang sangat
produktif; tidak hanya terobsesi untuk belajar dan mengajar, dia juga seorang
yang aktif menulis. Karya ilmiah Ibn ‘Ashur tidak hanya di bidang keilmuan
Islam saja, namun juga dalam bidang keilmuan Humaniora. Beberapa karya
ilmiah Ibn ‘Ashur dalam bidang keilmuan Islam yang telah ia tulis, antara lain
adalah:

1. Al-Tahrir wa al-Tanwir

2. Magqasid al-Shari’ah al-Islamiyah

3. "Usul al-Nizam al-Ijtima’i fi al-Islam

4. Alaysa al-Subh bi Qarib

5. Al-Waqgaf'wa Atharuhu 1i al-Islam

6. Kashf al-Maghatta min al-Ma’ani wa al-Alfaz al-Waqi’ah fi al-

Muwatta’
7. Qissah al-Maulid

8. Hawashi ‘ala al-Tanqih Ii Shihab al-Din al-Qarafi i Usul al-Figh

73 Balgasim al-Ghali, Syaikh al-Jami’ al-A’dham Muhammad al-Thahir Ibn ‘Ashur...,66-67
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Radd ‘ala Kitab al-Islam wa Usul al-Hikam Ta’lif ‘Ali ‘Abd al-
Razzaq

Fatawa wa Rasa’il Fighiyyah

Al-Tawdih wa al-Tashih i Usul al-Figh

Al-Nazra al-Fasih ‘inda Madayiq al-Anzar fi al-Jami’ al-Sahih
Ta’liq wa Tahqiq ‘ala Sharh Hadith Umm Zar’

Qadaya Shar’iyyah wa Ahkam Fighiyyah wa Ara’ Ijtihadiyah wa
Masa’il ‘limiyyah

Amal ‘ala Mukhtasar Khalil

Amal ‘Ala Dalail al-I’jaz

Usul al-Tagaddum fi al-Islam

Selain karya-karya kitab dalam bidang ilmu keislaman sebagaimana

yang telah disebutkan di atas, Ibn ‘Ashur juga menulis beberapa karya tulis

dalam bidang kesusastraan Arab, sebagaimana berikut:

1.

2.

Usul al-Insha’ wa al-Khitabah

Mujiz al-Balaghah

Sharh Diwan Bisyar

Al-Wadih fi al-Mushkilat al-Mutanabbi Ii Ibn al-Jinni

Sharh al-Muqgaddimah al-Adabiyah Ili al-Marzugi ‘ala Diwan al-
Hsamasah

Diwan al-Nabighah al-Dhibyani."*

4 Balgasim al-Ghali, Syaikh al-Jami’ al-A’dham Muhammad al-Thahir Ibn ‘Ashur...,68-70
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C. Profil Tafsir Ibn Kathir
Kitab tafsir Ibn Kathir ini berjudul 7afsir al-Qur’an al-Azim. Namun lebih
familiar disebut dengan 7afsir Ibn Kathir. Kitab ini dicetak dan diterbitkan dalam
beberapa varian jumlah jilid. Seperti 4 jilid, 7 jilid, hingga ada yang sampai 9 jilid.
Edisi cetakan 4 jilid adalah yang paling umum ditemukan. Kitab ini telah tercetak
berkali-kali terutama di Mesir. Hal ini menunjukkan bahwa Tafsir Ibn Kathir
memberi manfaat serta sumbangsih yang luar biasa.
1. Sumber Penafsiran
Rujukan yang digunakan mufassir dalam mengeksegesis ayat demi
ayat di dalam al-Qur’an terbagi menjadi 3, yakni dengan menggunakan
data riwayat (b7 al-ma’thur), cenderung menggunakan pemahaman pribadi
mufassir (b7 al-ra’y), dan terakhir dengan mengkombinasikan data riwayat
dan pemahaman pribadi mufassir secara integratif (57 al-igtirani).”
Tafsir Ibn Kathir sendiri termasuk dalam kategori tafsir bi al-
ma’thur. Di mana dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, Ibn Kathir
menjadikan ayat al-Qur’an, hadis, serta riwayat yang disandarkan kepada
nabi, para sahabat serta tabiin sebagai sumber utama. Ibn Kathir juga
mengutip dari beberapa kitab tafsir pendahulunya, seperti 7afsir al-Tabarf,
Tafsir Ibn Abi Hatim, TafSir al-Hafiz Abi Bakr Ahmad ibn Musa ibn

Mardawayh, TafSir al-Baghawi, Tafsir al-Kashshafmilik al-Zamakhshari,

5 Tim Penyusun MKD UIN SUNAN AMPEL Surabaya, Bahan Ajar Studi al-Qur’an, (Surabaya:
Uinsa Press, 2018), 520-521
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TafSir Ibn Atiyah, TafSir Mafatih al-Ghayb Karya Fakhr al-Din al-Razi,
Tafsir al-Qurtubi.’®

Selain mengutip dari Kkitab tafsir pendahulunya, Ibn Kathir juga
merujuk kitab konvensional dalam beberapa pembahasan. Misalnya ketika
membincang hukum isti’adhah, Tbn Kathir mengutip dari kitab Figh
monumental a/-Umm karya Muhammad ibn Idris al-Shafi’i. Dalam
pembahasan sejarah, beliau mengutip beberapa pembahasan dari kitab a/-
Sirah Karya Ibn Ishaq, al-Maghazi karya al-Waqidi, dan Dalail al-
Nubuwwah karya al-Asbahani, dan lain sebagainya.”’

2. Metodologi Penafsiran

Metodologi berasal dari bahasa Yunani methodos, yang memiliki
pengertian sebuah cara yang telah diatur secara benar untuk mencapai
tujuan yang dimaksud.”® Dalam ranah keilmuan tafsir, metodologi
diartikan sebagai cara yang ditempuh seorang mufassir untuk
mengeksegesis al-Qur’an. Apabila meminjam bahasa yang dipakai Abdul
Mustagim, metodologi tafsir dimaknai dengan tarigah tahdir al-tafsir.”

Dalam hal ini, metodologi tafsir dibagi menjadi 2, yakni b/ al-

ma’thurdan bi al-ra’y. Tafsir bi al-ma’thuradalah tafsir yang menyajikan

76 Sulayman ibn Ibrahim, mengemukakan bahwa dalam tafsirnya, Ibn Kathir mengutip beberapa
poin dari kitab tafsir pendahulunya tersebut. Seperti hadis, atsar, giraat, riwayat Israiliyyat, bahasa,
hingga produk hukum. Dalam bidang riwayat, Ibn Kathir mengutip misalnya dari Ibn Jarir, al-Razi
ibn Abi Hatim, dan Abu Bakr Ahmad ibn Musa. Dalam bidang bahasa, ia mengutip misalnya dari
al-Tabari, dan al-Zamakhshari. Dalam bidang ilmu kalam mengambil dari al-Razi. Lihat Sulayman
ibn Ibrahim, Manhaj Ibn Kathir 17 al-Tafsir, (Riyad: Dar al-Muslim, 1999), 75-137

7 1bid, 138-165

8 Fuad Hasan dan Koentjaraningrat, Beberapa Asas Metodologi llmiah, (Jakarta:Gramedia, 1977),
16

7 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir...,15
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dalil riwayat sebagai sumber utama penafsiran. Sedangkan, tafsir 47 al-ra’y
adalah tafsir yang menyajikan ijtihad atau pemikiran mufassirnya sebagai
sumber penafsiran.

Telah disebutkan sebelumnya, bahwa Ibn Kathir menggunakan
riwvayat sebagai sumber utama dalam penafsirannya, maka tafsir Ibn
Kathir termasuk dalam kategori tafsir 47 al-ma’thur. Sementara itu, dari
segi us/ub penyajian tafsir, tafsir ini dikerjakan menggunakan pola tafsir
tahlili. Tafsir tahlili adalah kategori tafsir yang mengeksegesis al-Quran
ayat demi ayat, dengan beberapa aspek keilmuan seperti bahasa, riwayat
asbab al-nuzul, hukum dan sebagainya sesuai urutan mushaf usmani.*

Muhammad Husayn al-Dhahabi dalam bukunya merinci poin-poin
yang ditempuh Ibn Kathir dalam tafsirnya sebagai berikut:

1. Menyebutkan ayat kemudian menafsirkannya dengan ungkapan
yang relatif mudah dipahami,

2. Mengaitkan ayat satu dengan yang lain bila ditemukan korelasi
dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang lebih utuh,

3. Menghadirkan hadis yang berkaitan dengan ayat yang dikaji,
kemudian menambahi keterangannya menggunakan pendapat
sahabat, tabi’in ataupun pendapat para ulama generasi salaf,

4. Ditemukan juga bahwa Ibn Kathir mengunggulkan antar pendapat,

mencari pendapat yang sahih dan men-da’ifkan yang lain, dan

80 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir..., 16-17
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terkadang menyajikan analisis pribadi rawi untuk mengetahui
kualitas riwayat,

5. Ibn Kathir juga menukil dari tokoh mufassir pendahulunya seperti
al-Tabari, Ibn Abi Hatim, Ibn Atiyyah dan lain-lain.

6. Ibn Kathir sering memberikan peringatan terhadap riwayat
Isra’iliyyat, serta berpesan untuk menghindarinya dalam
penafsiran.!

D. Profil Tafsir Ibn ‘Ashur

Nama lengkap tafsir Ibn ‘Ashur ini adalah 7ahrir al-Ma’na al-Sadid wa
Tanwir al-‘Aql al-Jadid min TafSir al-Kitab al-Majid kemudian disingkat menjadi
al-Tahrir wa al-Tanwir®* Dari nama tersebut, setidaknya sedikit menyiratkan
gambaran tujuan dari Ibn ‘Ashur menulis kitab tafsirnya, yakni pertama:
menjelaskan kandungan makna al-Qur’an, kedua: memberikan pemahaman yang
lebih “segar” atas al-Qur’an. Kitab ini juga memiliki pilihan jumlah jilid, seperti

edisi 30 jilid, dan 16 jilid. Dua edisi ini yang paling mudah ditemui.

1. Sumber Penafsiran

Pemaparan analisis kebahasaan di setiap kalimat adalah pola
penafsiran yang paling mendominasi di tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
daripada mengulasa ayat menggunakan riwayat. Oleh karena itu, tafsir ini

lebih sesuai disebut sebagai tafsir b7 al-ra’y. Tbn ‘ Ashur seperti umumnya

81 Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 1 (Mesir: Dar al-Hadith, 2012),
212
82 Mani’ Abdul Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin, terj. Faisal Saleh dan Syahdianor..., 318
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mufassir yang mengambil atau mengutip dari para pendahulunya. Dari
sumber tafsir pendahulunya, Ibn ‘Ashur mengutip dari kitab berikut:

1. Mafatih al-Ghayb karya al-Razi

2. Al-Kashshafkarya al-Zamakhshari

3. Al-Muharrar al-Wajiz Karya Ibn ‘Atiyyah

4. Ruh al-Ma’ani Karya al-Alusi

5. Al-Kashf wa al-Bayan karya Abu Ishaq al-Naysaburi

6. Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Takwil karya al-Baydawi

7. TafSir al-Qurtubi karya Abu ‘Abd Allah Muhammad al-Qurtubi

8. TafSir al-Tabari Karya Ibn Jarir al-Tabari

9. al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an karya Badr al-Din al-Zarkashi

10. Tafsir al-Baghawi

11. Tafsir Ibn Kathir

12. Irshad al-‘Aql al-Salim karya Abu Su’ud al-‘Imari

13. Tafsir al-Shaikh Muhammad ibn ‘Arafah

14. Durrah al-Tanzil Karya Fakhr al-Din al-Razi®

15. Tafsir Abi al-Qasim al-Buwayhi

16. Tafsir Shams al-Din Mahmud al-Asfihani

17. Majma’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an karya al-Tabarsi

18. Ma’ani al-Qur’an karya Abu Zakariya al-Farra’

19. Tafsir al-Manar karya Rashid Rida

8 Kitab ini dinisbatkan kepada Fakhr al-Din al-Razi, namun juga terkadang dinisbatkan kepada
Raghib al-Asfihani. Lihat, Nabil Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir ibn Ashur i al-TafSir al-
Tahrir wa al-Tanwir, (Mesir: Dar al-Misriyyah, 2000), 18
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20.

Tafsir al-Shaikh Muhammad ‘Abdult™*

Selain dari kitab tafsir di atas, Ibn ‘Ashur dalam penukilan hadis,

juga mengambil dari kitab-kitab hadis konvensional berikut:

1.

2.

10.

Sahih al-Bukhari

Sahih al-Muslim

Sunan Abi Dawud

Sunan al-Tirmidhi

Sunan Ibn Majah

Sunan al-Nasa’i

Al-Muwatta’

Musnad Ahmad Ibn Hanbal
Syu’ab al-Iman Karya al-Bayhaqi
al-Ilzamat Karya al-Daruqutni

Selain itu, seperti yang dilakukan Ibn Kathir, Ibn ‘Ashur juga

menukil beberapa kitab untuk bahan elaborasi tafsirnya di beberapa

pembahasan. Misalnya dalam persoalan figih-ushul figh, Ibn °Ashur

mengqutip dari: Basair Dhawi al-TamyizKarya al-Fayruzzabadi, al-Risalah

karya al-Shafii, al-Muwataqat karya al-Shatibi.®

2. Metodologi Penafsiran

Ibn ‘Ashur memulai penulisan kitab tafsirnya diawali dengan

pendahuluan atau muqgaddimah yang sedikit agak berbeda dengan kitab

84 Nabil Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir ibn Ashur i al-Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir,
(Mesir: Dar al-Misriyyah, 2000), 16-20

8 1bid, 20-22
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tafsir pada umumnya. Ibn ‘Ashur pada pendahuluannya menulis tentang
latar belakang penulisan kitabnya, selain itu, ia menjelaskan panjang lebar
mengenai dunia penafsiran; mulai dari pengertian tafsir dan takwil, sejarah
al-Qur’an, ilmu-ilmu yang diperlukan seseorang untuk menafsirkan al-
Qur’an; yang ia bagi sampai 10 bab pembahasan. %

Manhaj yang ditempuh Ibn ‘Ashur dalam tafsirnya adalah sebagai
berikut:

1. Diawal, Ibn ‘Ashur mengawali tafsirnya dengan ulasan pengenalan
sebuah surah yang akan ditafsirkannya. Pada poin ini, Ibn ‘Ashur
menggunakan dalil riwayat,

2. Ibn ‘Ashur memberikan gambaran general dari kandungan-
kandungan sebuah surah, keutamaan membacanya, hal-hal yang
dikandung surah tersebut,®’

3. Menampilkan ayat yang akan dikaji, serta mengulasnya dengan
pendekatan kebahasaan; mulai dari balaghah-nya, gaya bahasa
(badr’), di samping itu ia juga membahas tentang keselarasan antara
ayat satu dengan yang lain,

4. Tbn ‘Ashur menutup penafsiran sebuah ayat dengan penjelasan yang

utuh, hal demikian memang telah menjadi komitmen Ibn ‘Ashur

8 Muhammad Tahir ibn ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 20 (Tunisia: al-Dar al-Tunisiya,
1984), 10-130

87 al-Sayyid 'Ali Ayyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, Jilid 2 (Teheran:Wizarah al-
Thaqafah Wa al-Irshad al-Islami, 1386 H), 361-365
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dalam menulis tafsir yakni, enggan menafsirkan al-Qur’an hanya

terpaku pada makna kata per kata,®

Dari kategorinya, tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwirini termasuk kategori
tafsir b7 al-ra’y, karena menggunakan basis analisis kebahasaan yang
mendalam dan lebih dominan daripada menggunakan riwayat. Dari segi
penyajian secara metodologis, tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir masuk pada

kategori tafsir zah/ili, ciri utama tafsir dengan metode ini.

8 Mani’ Abdul Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin, terj. Faisal Saleh dan Syahdianor..., 317
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BAB IV
PENAFSIRAN QS. AL-ANKABUT [29]: 45 MENURUT IBN

KATHIR DAN IBN ‘ASHUR

A. Tafsir QS. al-Ankabut [29]: 45 Menurut Ibn Kathir
Dalam pembahasan penafsiran hikmah salat mencegah perbuatan keji dan
munkar yang terkandung dalam Q.S al-Ankabut [29]: 45, berikut penafsiran yang

ada dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Karya Ibn Kathir:®
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8 Abu al-Fida’ Isma’il al-Damashgj, Tafsir Ibn Kathir, Jilid 3 (Beirut: Dar Kutub al-Iimiyah, 2020),
371-372
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“Dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah

dari (perbuatan keji) dan mungkar. Dan ketahuilah mengingat
Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang
lain).” Maksudnya adalah bahwa salat mengandung dua hal yaitu:
mencegah perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. Artinya, orang
yang tekun melaksanakannya akan meninggalkannya (perbuatan
keji dan mungkar). Ada hadis dengan derajat marfu’ yang datang
dari riwayat ‘Imran dan Ibn ‘Abbas “barang siapa yang salatnya
tidak dapat mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, maka
tidak bertambah baginya kecuali semakin jauh dari Allah SWT”.
Ibn Abi Hatim berkata: bercerita kepada kami Muhammad ibn
Harun al-Makhzumi, bercerita kepada kami ‘Abd al-Rahman ibn

Nafi’ Abu Ziyad, bercerita kepada kami ‘Umar ibn Abi ‘Uthman,
bercerita kepada kami al-Hasan, dari ‘Imran ibn Husayn, berkata:
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Nabi Muhammad SAW ditanya tentang ayat “Sesungguhnya salat
itu mencegah dari (perbuatan keji) dan mungkar”, berkata:
“barang siapa yang salatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji
dan mungkar maka tidak ada salat baginya”.

Bercerita kepada kami ‘Ali ibn al-Husayn, bercerita kepada
kami Yahya ibn Abi Talhah al-Yarbu’i, berberita kepada kami
Mu’awiyah, dari Laith, dari Tawus, dari Ibn ‘Abbas, dia berkata:
Nabi Muhammad SAW bersabda: “barang siapa yang salatnya
tidak dapat mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, maka
tidak bertambah baginya kecuali semakin jauh dari Allah”
diriwayatkan oleh al-Tabrani, dari hadis Abu Mu’awiyah.

Ibn Jarir berkata: berkata kepada kami al-Qasim, berkata
kepada kami al-Husayn, menceritakan kepada kami Khalid ibn
‘Abd Allah al-‘Alla’ Ibn al-Musayyab dari Ibn ‘ Abbas tentang ayat
“Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan keji) dan
mungkar”, berkata: barang siapa yang salatnya tidak menuntunnya
berbuat kebaikan, serta mencegahnya dari perbuatan mungkar,
maka tidak bertambah sebab salatnya kecuali semakin jauh dari
Allah”, hadis ini diriwayatkan secara mawqut. Ibn Jarir berkata:
Menceritakan kepada kami al-Qasim, Menceritakan kepada kami
al-Husayn, Menceritakan kepada kami ‘Ali ibn Hashim ibn al-
Barid, dari Juwaybir, dari al-Dahhak, dari Ibn Mas’ud, dari Nabi
Muhammad SAW, bahwa Nabi bersabda, “tidak ada salat bagi
orang yang tidak mentaati salatnya”. Bentuk ketaatan salat adalah
dapat mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar. Berkata:
Sufyan berkata tentang makna ayat: “mereka berkata wahai
Shu’ayb, apakah salatmu yang menyuruhmu?” Berkata: Maka
Sufyan berkata: Maksudnya, demi Allah salatnya menuntunnya,
serta mencegahnya.

Ibn Abi Hatim berkata: menceritakan kepada kami Abu
Sa’id al-Ashaj, menceritakan kepada kami Abu Khalid, dari
Juwaybir, dari al-Dahhak, dari “Abd Allah, berkata: Nabi
Muhammad SAW bersabda “tidak ada salat bagi orang yang tidak
mentaati salatnya, bentuk ketaatan salat adalah dapat mencegahnya
dari perbuatan keji dan mungkar”. Adapun hadis yang mawquf
lebih sahih, seperti yang diriwayatkan al-A’mash dari Malik ibn al-
Harith dari Abd al-Rahman ibn Yazid, berkata: dikatakan kepada
‘Abd Allah: sesungguhnya Fulan memanjangkan salatnya, dia
menjawab: sesungguhnya salat tidak bermanfaat kecuali untuk
orang yang mentaatinya. Ibn Jarir berkata: menceritakan kepada
kami ‘Ali, menceritakan kepada kami Isma’il ibn Muslim, dari al-
Hasan, berkata: Rasulullah SAW bersabda: “barangsiapa yang
salat, namun tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar,
maka tidak bertambah sebab salatnya kecuali semakin jauh dari
Allah. Adapun riwayat yang paling sahih dalam hal ini
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keseluruhannya adalah dihukumi mawgqgufdari jalur Ibn Mas’ud,
Ibn ‘Abbas, al-Hasan, Qatadah, al-A’mash dan selain mereka.

Abu Bakr al-Bazzar berkata: menceritakan kepada kami
Yusuf ibn Musa, memberitakan kepada kami Jarir (Ibn ‘Abd al-
Hamid) dari al-A’mash, dari Abi Salih, berkata: dia berpendapat
dari Jabir, namun al-A’mash ragu, berkata: seorang laki-laki
berkata kepada Nabi Muhammad SAW: sesungguhnya si Fulan
salat malam, namun ketika berada di waktu pagi, ia mencuri. Nabi
Muhammad SAW menjawab: apa yang kamu ceritakan akan
mencegah perbuatannya.

B. Tafsir QS. al-Ankabut [29]: 45 Menurut Ibn ‘Ashur
Berkenaan dengan pembahasan hikmah salat dapat mencegah perbuatan keji

dan munkar menurut Ibn ‘Ashur, berikut penafsiran dalam kitab tafsirnya a/-Tahrir

wa al-Tanwir°
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%\Muhammad Tahir Ibn ‘Ashur, al- Tahrir Wa al-Tanwir, juz 20 (Tunisia: al-Dar al-Tunisiya,
1984), 258-260.

56



Sadl g sliomdll e Jaadl Opas Lol 3Ll 06K OF sy o &l LS
Cray JlasYl ST OB | el 1 (gt ) L2 6ol ko ol Lo
oy syl e 4 Jazid)

058G OF il 3 Lgpe 0L 5 33l i) Bgene 1Y) OIS7 34
Lgailas e oo pdoy Sl g cliomd)l e jdou 352 Of 511
all L 4 ool O pguany B L il 3 Ll 3 gl o peially
Aually slaodll 5 ) baase ey 51 28 G5 06 clll s g e
ol jenit) fand (Dlad) ax OF Ledad bl 355 Pilus 0 4y
QLY Slshar e 83l ST S Lile LesSo pas O Ysiko |pds 1Y)
AN @ Tg e Las 0gg 50 o S

goiadl o )l e O3 Laadi O (siie S3g) tide -l JUy
el bl Jw dll Ol sl g anss U code LYl
Vol B osed jlael ady . (Saly slamdll e gmly dlily gl
& Ogabonedl Lzl Of G I Dl Ols o Gl 0Ty emnd) ks
Y dslgs adls sl

Al o3 Sl e (9) o OF 121 e 3 sie ey
ade Ldlaal B aall aniiy (gl el ade Jazii boanis sa
Jlly Jisil o all St Jo Lazzs 35lall Of acidl a1 (AU
o anabe g 3 Js Al ST Leldts” Lol 055 of ils
RO RIS PO W HEPCER YRR g R VR CS
Sy sledlly 4] amsilly ampmnndy ooy ll 2S5 ISV (e 350
SlasYly Al Lo by sl e alazzadl QLS a5l 563
LelSy (Mo s Leg iy Lo Slizrly aie Rliglly BleYl by o 235l
M wnzs JI o2d by alae o ¢ MYl i Slope J] 2l STS
Seally slasd) e Ao

57



L3y gmry £55 9 0 o J Al Wy gas a3l By
oF e b 23 ISy s o deldly wlops OVl gk S
Sh e sl shazaly &5 e 38 JlesT DLl 35 L Sl cleod
Al iy opelyl Jmes O e gt 0L STy el ol

JB Al 0B ¢ Saally sliodll o AU LaeldlS ge samay 32l il
otk ban G5 iy Jsmiy dad SR oy (SSally sliodl) e 49)
Sl g sliodll e el O

1S o 92 Sl g sliondll e gl e medl ag (O g5sline WU o
sy ST sdoad Jllly L) e Bl s deise sl e
i Sy g B s bl slag SIS S5 ey castsal
Al ke dgl] aeols S5 clygy L) 3 (55l = Olpanl) (e
Sl slamdll e clem ) el Le 0SS LA

oo sl N Jom) sl) 1B 8n Sl s edly Ol 2y el (s
ol 1B (B ool 13 LU oy U6 0) 1 oy ade Al
L Yo (T (U5l

ST LIS il Gy (Slly sliondl) 5 5 Gl OF oLy
sLiodll o aledy 5 L S5y arell gy 4y inbie Do wis L)
Sy cliomdl 330 am e a4ty 5 ke adls @S Sl

tie L) e ol adl L Jaiedl dodl olong : pmdlly il Lall (sl i eLidlly
sl oSl L) Lo s ey A e i L sl el
Ogslall dodl ol Ram L)l e L sgapially L3AT 89 B (slimdlly
sy oo Vg gl oSy et Sadly o Jadlly Jsill g Lot a3

Setelah menyebut perintah salat, Allah menyertakan
implikasi dari salat yang mengacu pada dampak kebaikan yang
bersifat psikis. Maka Allah berfirman, “Sesungguhnya salat
mencegah perbuatan keji dan mungkar”. Kata “/nna” dalam ayat
tersebut berkedudukan sebagai 72’ ta’/il (sebab). Tidak diragukan
bahwa penjelasan sebab dalam ayat ini diperuntukkan untuk umat
nabi Muhammad SAW, mengingat nabi Muhammad memiliki
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keterjagaan dari perbuatan keji dan mungkar. Salat memiliki
rahasia di balik perintah mendirikannya yang bersifat teologis, oleh
karena itu perintah salat beriringan dengan penyebutan
keistimewaannya, yakni dapat mencegah perbuatan keji dan
mungkar. Hal ini berbeda dengan perintah membaca al-Qur’an
yang tidak diiringi dengan penyematan keistimewaannya.

Adapun hakikat dari dapat mencegahnya salat dari
melakukan perbuatan keji dan mungkar adalah makna majaz.
Maksudnya, bahwa salat pada hakikatnya hanya memudahkan
seseorang untuk meninggalkan perbuatan keji dan mungkar, bukan
bermakna orang yang melaksanakan salat pasti terhindar dari
perbuatan keji dan mungkar, karena fakta-fakta yang ditemukan
malah sebaliknya; berapa banyak orang yang salat namun masih
melakukan perbuatan keji dan mungkar. Dan tidak sah apabila ayat
tersebut dimaknai dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar
selama seseorang sedang melaksanakan salat, karena minimnya
faidah dari makna yang demikian. Benar saja, apabila orang yang
sibuk dengan suatu pekerjaan, maka akan meninggalkan pekerjaan
yang lain.

Para mufasir memiliki berbagai cara untuk menerangkannya,
sebagian mufassir berkata: Maksudnya adalah bahwa salat
mengandung balasan dari Allah, karena hal itu tujuan lain, dan
tidak menunjuk akan adanya orientasi makna salat dapat mencegah
perbuatan keji dan mungkar. Namun bahwa hal tersebut merupakan
salah satu perantara kebaikan yang dapat menghapuskan berbagai
keburukan. Hasil tafsiran yang seperti ini adalah tafsir yang dapat
diterima, serta dapat diikuti hukumnya yang bersifat umum pada
setiap salat, tidak khusus hanya solatnya orang-orang baik serta
pilihan saja. Dengan ini, maka gugurlah beberapa macam hasil
penafsiran yang dipresentasikan sebagian mufassir tentang ayat ini.

Ibn ‘Atiyah mengemukakan: “bagi saya, makna yang
dikandung ayat tersebut bermakna bahwa orang yang Kketika
melaksanakan = kewajiban dalam keadaan khusyu’, serta
merendahkan diri di hadapan Allah, maka jiwanya akan bersih,
serta merasa mendapat pengawasan dari Allah. Maka hal tersebut
akan menjadikannya baik dalam setiap ucapan serta langkahnya,
serta mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar.

Adapun menurut saya (Ibn ‘ Ashur): Bahwa kata “mencegah”
dalam ayat tersebut menunjuk makna majaz yang dekat dengan
makna hakikat yaitu menyamakan sesuatu yang dikandung salat
berupa dapat mencegah, dan menyamakan salat dalam
penggunaannya sebagai yang mencegah (a/-nahi). Adapun bentuk
penyamaannya adalah bahwa salam rangkaian salat, terdapat
dzikir-dzikir kepada Allah yang memiliki kedudukan seakan-akan
seperti “penasihat” bagi seseorang yang melaksanakan salat
tersebut, karenanya, dapat mencegah pendengarnya dari perbuatan
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yang tidak diridhoi Allah. Seperti dikatakan: “temanmu adalah
cermin, yang dapat menunjukkan keburukan-keburukanmu”. Maka
di dalam salat terdapat pengagungan terhadap Allah, pujian
kepada-Nya, mensucikan-Nya, dan menghadap-Nya dengan doa,
Istighfar serta pembacaan ayat-ayat al-Qur’an yang memuat
pengagungan, pujian terhadap-Nya, pengakuan atas ketuhanan-
Nya, mencari pertolongan dan hidayah kepada-Nya, serta menjauhi
apa-apa yang dibenci-Nya. Semua hal tersebut merupakan sebuah
pengingat yang menuntun menuju keridhoan Allah, melepas semua
bentuk kedurhakaan kepada-Nya, serta menolak segala sesuatu
yang menyebabkan kemurkaan-Nya. Semua aspek-aspek tersebut
adalah bentuk penolakan terhadap perbuatan keji dan mungkar.

Di dalam salat terdapat gerakan-gerakan yang menjadi
simbol ketundukan, dan merasa rendah di hadapan Allah, seperti
berdiri, ruku’, sujud. Dan itu semua dapat mengingatkan seseorang
untuk senantiasa mengejar ridho Allah, serta menjauhi murka-Nya.
Di dalam salat juga terdapat perilaku yang melibatkan peran hati,
seperti niat, mempersiapkan diri untuk berdiri menghadap Allah.
Dan hal itu sebagian dari aspek yang mengingatkan seseorang akan
dzat yang disembah (Allah) patut untuk ditaati segala perintah-
Nya, serta dijauhi larangan-larangan-Nya.

Dengan segala aspek tersebut, salat seakan-akan sebagai
“seorang penasihat” yang berperan mengingatkan dari perilaku keji
dan mungkar. Karena firman Allah “mencegah perbuatan keji dan
mungkar” dan tidak menggunakan redaksi yashuddu (menolak),
atau tahulu (mengalihkan), atau semisal dengan itu yang menunjuk
adanya makna memalingkan seseorang yang salat dari perbuatan
keji dan mungkar. Selanjutnya, dalam pemaknaan “tercegah”
ulama berbeda. Dalam pengertian ini, makna tercegah dari
perbuatan keji dan mungkar adalah hikmah dari melanggengkan
salat di setiap harinya, sehingga senantiasa dalam keadaan ingat.
Dengan kalkulasi terulang-ulangnya salat, ‘maka senantiasa
bertambah pula ketakwaan, serta terjauhkan dari perbuatan keji dan
mungkar. Dalam keadaan ini, ketakwaan mampu menjadi kekuatan
bagi dirinya. Setelah itu, Allah akan menjadikan ketakwaan itu
sebagai keistimewaan yang mendorong dirinya untuk menghindari
perbuatan-perbuatan tercela.

Ahmad, Ibn Hibban, dan al-Bayhaqi meriwayatkan hadis
yang bersumber dari Abu Hurayrah, berkata: pernah datang
seorang laki-laki kepada Nabi Muhammad SAW, kemudian ia
mengadu pada nabi: “sesungguhnya Fulan salat malam, namun di
pagi hari ia mencuri”. Nabi Muhammad menjawab: “apa yang
engkau katakan akan mencegahnya”. Maksudnya adalah salatnya.

Ketahuilah bahwa makna dari perbuatan keji dan mungkar
(al-fahsha’ dan al-munkar) adalah pengertian jenis, maka ketika
seseorang salat, kemudian ingat akan keagungan tuhannya, serta
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kewajiban taat kepada-Nya, serta mengingat perbuatan keji dan
mungkar yang kadang ia lakukan, maka dalam keadaan itu,
salatnya akan mencegahnya dari bentuk-bentuk perbuatan keji dan
mungkar. Adapun kata fahsha’ merupakan ism dari kata fahishah,
dan al-fuhshu, yang maknanya adalah “melewati batas yang
diterima”. Maka makna yang dimaksud dari a/-fahishah adalah
perbuatan-perbuatan melewati batas yang diterima manusia. Dan
telah disebutkan dalam al-Qur’an “sesungguhnya
memerintahkanmu untuk berbuat buruk dan keji”. Dalam ayat ini,
maksudnya adalah melewati batas perbuatan yang diterima atau
diizinkan di dalam syariat, baik berupa ucapan maupun perbuatan.
Sedangkan makna a/-munkar. sesuatu yang diingkari oleh syariat
dan tidak diharapkan kejadiannya.

C. Analisis Komparasi Penafsiran
Ibn Kathir mengemukakan, bahwa salat mengandung dua hikmah yakni,
dapat mencegah seseorang melakukan perbuatan keji, dan mungkar. Dalam
menguatkan argumennya, Ibn Kathir mencantumkan beberapa hadis, di antaranya
hadis yang diriwayatkan Ibn ‘Abbas :
iy YL all) e 035 W Sl g bt e a5bo g o) e
Barang siapa yang salatnya tidak dapat mencegahnya dari

perbuatan keji dan mungkar, maka tidak bertambah baginya
kecuali semakin jauh dari Allah SWT.

Selain itu, Ibn Kathir juga mengutip hadis yang ia sadur dari tafsir Ibn Abi

Hatim berikut®':
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91Abu al-Fida’ Isma’il al-Damashqi, Tafsir Ibn Kathir...,371-372
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Ibn Abi Hatim berkata: bercerita kepada kami Muhammad ibn
Harun al-Makhzumi, bercerita kepada kami ‘Abd al-Rahman ibn
Nafi’ Abu Ziyad, bercerita kepada kami ‘Umar ibn Abi ‘Uthman,
bercerita kepada kami al-Hasan, dari ‘Imran ibn Husayn, berkata:
Nabi Muhammad SAW ditanya tentang ayat “Sesungguhnya
salat itu mencegah dari (perbuatan keji) dan mungkar”, berkata:
“barang siapa yang salatnya tidak mencegahnya dari perbuatan
keji dan mungkar maka tidak ada salat baginya”. Bercerita kepada
kami ‘Ali ibn al-Husayn, bercerita kepada kami Yahya ibn Abi
Talhah al-Yarbu’i, berberita kepada kami Mu’awiyah, dari Laith,
dari Tawus, dari Ibn ‘Abbas, dia berkata: Nabi Muhammad SAW
bersabda: “barang siapa yang salatnya tidak dapat mencegahnya
dari perbuatan keji dan mungkar, maka tidak bertambah baginya
kecuali semakin jauh dari Allah” diriwayatkan oleh al-Tabrani,
dari hadis Abu Mu’awiyah.

Dari dua riwayat yang dipilih serta dikutip ini, menjadi jelas bahwa Ibn Kathir
ingin mengemukakan bahwa salat secara mutlak dapat mencegah seseorang dari
perbuatan keji dan mungkar. Apabila seseorang telah melaksanakan salat,
seharusnya ia lepas dari belenggu perilaku buruk. Sebaliknya, jika seseorang telah
melaksanakan salat, namun masih saja melakukan perbuatan keji dan mungkar,
maka pada dasarnya ia belum betul-betul salat.

Hal ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Ibn ‘ Ashur dalam tafsirnya, Ibn
‘Ashur memilih mengawali penafsirannya dengan pendekatan analisis bahasa.
Seperti yang dikemukakannya berikut®?:
(Jadl el mgn Lia (O]) wBsed (([Siad) 5 elimdll o 5 83 O))
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Ibn ‘Ashur mengemukakan bahwa kata “inna” dalam ayat tersebut
berkedudukan sebagai “fa’ ta’lil’ yang berfaidah apa yang datang sesudahnya
adalah sebab dari apa yang ada sebelumnya”.®® Yang dimaksud “datang

sesudahnya” adalah kalimat yang ada setelah huruf Inna yaitu :

Sl g elaodll e g8 el O]
Dan yang dimaksud “apa yang ada sebelumnya” adalah kalimat yang ada
sebelum huruf 7inna, yakni:
S s
Maksud dari analisis ini adalah, bahwasanya konsekuensi dari salat adalah
dapat mencegah seseorang dari perbuatan keji dan mungkar. selanjutnya, Ibn
‘Ashur memandang bahwa kata “mencegah” dalam ayat tersebut bermakna majaz;
bukan makna hakiki. Artinya, salat hanya membantu seseorang untuk
meninggalkan perbuatan keji dan mungkar, bukan secara mutlak memalingkan
seseorang dari perbuatan tersebut. Karena menurut Ibn ‘Ashur, fakta yang ada
menunjukkan kebalikannya, masih banyak orang yang salat, namun masih saja
melakukan perbuatan keji dan mungkar.”*
Ibn ‘Ashur kemudian merinci pandangannya, ia berpendapat bahwa hikmah

mencegah dalam ayat tersebut adalah makna majaz yang dekat dengan makna

9 Muhammad ibn ‘Ali, Fawaid al-Nahw al-Wasimah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1971), 92
% Muhammad Tahir Ibn ‘Ashur, a/-Tahrir Wa al-Tanwir. .., 258.
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hakiki. Dia kemudian mengumpamakan hal-hal yang terkandung dalam rangkaian
salat sebagai sebuah hal “yang mencegah”. Dalam arti, salat berisi dzikir-dzikir,
pengagungan, pujian kepada Allah, yang berperan untuk mengingatkan seseorang
untuk tidak melakukan perbuatan yang tidak diridhoi Allah SWT.

Dari pemaparan ini terlihatlah distingsi antara 7afSir Ibn Kathir dan Tafsir
Ibn ‘Ashur. Tbn Kathir memaparkan tafsirnya menggunakan riwayat yang
berhubungan dengan ayat yang dikaji, sedangkan Ibn ‘Ashur memilih analisa
kebahasaan sebagai basis penafsirannya. Pengertian yang dapat dihasilkan dari
penafsiran Ibn Kathir, merujuk pada salat yang menjadi “tolok ukur” ketercegahan
seseorang dari perbuatan keji dan mungkar. Jadi, apabila seseorang yang salat
masih saja berbuat keji dan mungkar, ia pada dasarnya belum betul-betul salat.
Sedangkan makna yang dapat diambil dari penafsiran Ibn ‘Ashur adalah salat
dengan hikmahnya dapat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar adalah makna
majazi. Salat hanya bersifat membantu seseorang dari perbuatan keji dan mungkar,
tidak secara mutlak memberhentikan seseorang dari perbuatan tersebut.

Pada level makna, Ibn Kathir dan Ibn *Ashur memiliki kemiripan; sama-sama
memiliki pandangan bahwa salat memiliki hikmah dapat mencegah perbuatan keji
dan mungkar. Namun Ibn Kathir tidak mengeksplorasi penafsirannya, dan memilih
untuk stag pada pemaknaan yang dilahirkan oleh riwayat. Sedangkan Ibn ‘Ashur
melakukan elaborasi dengan analisis kebahasaan. Sehingga memiliki kesimpulan
yang berbeda dari Ibn Kathir meskipun berangkat dari ayat, bahkan ada kutipan

hadis yang sama.
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Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, kiranya dapat dipahami
bahwa hikmah yang terkandung di dalam salat, sesuai yang tercantum dalam QS.
al-‘Ankabut [29]: 45, memuat banyak sekali pemahaman-pemahaman yang dapat
dipetik, terutama di balik hikmahnya yang dapat mencegah perbuatan keji dan
mungkar. Secara garis besar, korelasi hikmah salat dalam mencegah perbuatan keji
dan mungkar menurut Ibn Kathir dan Ibn ‘Ashur dapat ditarik pemahaman
sebagaimana berikut:

1. Salat Mencegah Perbuatan Keji dan Mungkar Dalam Makna Hakiki
Dari riwayat-riwayat yang disebutkan, maka lahir makna tersurat
atau makna hakiki. Makna ini merupakan hasil penafsiran dari Ibn Kathir,
dapat dipahami bahwa salat secara mutlak memiliki keistimewaan dapat
mencegah seseorang dari perbuatan yang keji dan mungkar. Bahkan dalam
salah satu hadis, nabi secara terang-terangan menyebut tidak ada salat bagi
orang yang masih saja berbuat kekejian dan kemungkaran. Seperti dalam
hadis berikut:
o s Okl O Al gb e W g ke Lo L e
o B Saal g sliomd o S 45 o 0 1B (Sed) g sliodl)

|
Nabi ditanya tentang makna ayat ‘“sesungguhnya salat
mencegah perbuatan keji dan mungkar”, Nabi menjawab:
“Siapa yang salatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan
mungkar, maka tidak ada salat baginya.
Kalimat yang disebut oleh nabi tersebut sebagai konsekuensi konkrit
dari salat, maka jika seseorang sudah salat, namun masih saja berbuat keji

dan mungkar ia belum benar-benar melaksanakan salat. Dengan kata lain,
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masih terdapat kekurangan dalam salatnya. Kemungkinannya salat yang
dimaksud tentu bukanlah salat yang hanya berupa bacaan dan gerakan an
sich. Namun lebih dari itu, salat yang memiliki konsekuensi mencegah
perbuatan keji dan mungkar adalah salat yang diamalkan dengan penuh
kesadaran, serta dihayati dari segala subtansinya.®> Karena jika dipahami
sebagai salat yang hanya berupa gerakan serta bacaan saja, maka anak
kecil yang belum baligh pun hafal bacaan serta gerakannya.
2. Salat Mencegah Perbuatan Keji dan Mungkar Dalam Makna Majazi
Hasil penafsiran Ibn ¢ Ashur, dengan pendekatan analisis kebahasaan
menemukan bahwa hikmah salat dapat mencegah perbuatan keji dan
kemungkaran yang dikandung oleh QS. al-‘Ankabut ayat 45 bukanlah
makna hakikat, namun makna majazi. Tidak hanya berangkat dari analisis
kebahasaan saja, namun juga berangkat dari fakta bahwa berapa banyak
orang yang salat namun masih terjebak dalam perbuatan keji dan mungkar.
Dengan kata lain orang yang salat terbantu untuk meninggalkan perbuatan
keji dan mungkar, namun masih ada potensi untuk melakukannya.
Senada dengan Ibn ‘Ashur, al-Tabari dalam tafsirnya membuat
ilustrasi pertanyaan: bagaimana salat bisa mencegah seseorang berbuat
keji dan mungkar jika apa yang dibacanya di dalam salat tidak dapat
mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar? al-Tabari mengemukakan
bahwa yang dimaksud dengan hikmah salat mencegah perbuatan keji dan

mungkar bukan secara tersurat. Namun lebih pada sisi praksisnya, yakni

% Muhammad Solikhin, The Miracle Of Shalat, (Jakarta: Erlangga, 2011), 21
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seorang hamba yang sibuk dengan salatnya, maka saat itu juga otomatis
ia meninggalkan perbuatan keji dan mungkar.®®
Hikmah salat dalam pandangan Ibn ‘Ashur diibaratkan seperti
seorang teman yang yang mengingatkan apabila seseorang hendak
melakukan perbuatan keji dan mungkar. Hal ini tercermin dari tulisan Ibn
‘ Ashur yang mengutip adagium Arab:
Elise b 5 8l Slaydn

Sahabatmu laksana cermin, kamu dapat melihat keburukan-
keburukanmu padanya.’®’

Hal tersebut karena Ibn ‘Ashur menilai yang ada di dalam salat
seperti doa, dzikir-dzikir, gerakan-gerakan di dalam salat yang berperan
senantiasa mengingatkan seseorang yang melaksanakannya terhindar dari
perbuatan keji dan mungkar. Yang secara subtansial berisi pujian,
pengagungan, doa, dan sebagainya.

3. Karakteristik Salat Yang Mencegah Perbuatan Keji dan Mungkar

Dari pemaparan yang disebutkan Ibn ‘ Ashur dalam tafsirnya, makna
yang lahir tidak saja berupa makna hikmah salat menurut perspektifnya.
Namun lebih dari itu, Ibn ‘Ashur mengeksplorasi penafsirannya tentang
salat yang dimaksud al-Qur’an dapat mencegah seseorang dari perbuatan
keji dan mungkar.”® Juga Sempat disinggung sebelumnya, bahwa salat
bukanlah kumpulan gerakan-gerakan, bacaan-bacaan tanpa makna.

Namun banyak sekali filosofi yang termuat di dalam rangkaian ibadah

% Ibn Jarir al-Tabari, TafSir al-Tabari, Juz 6 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994), 76
9 Muhammad Tabhir Ibn ‘Ashur, a/-Tahrir Wa al-Tanwir, juz 20...,259
98 1bid, 259
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salat.

Hal ini yang kiranya menjadi hakikat salat yang dimaksud oleh Nabi,

sekaligus salat yang selanjutnya, implikasinya adalah menuntun seseorang

berbuat kebajikan, serta tercegah dari perbuatan keji dan kemungkaran.

Karakteristik yang dimaksud adalah:

1)

Hadirnya Hati Dalam Salat

Di dalam salat terdapat beberapa aspek yang melibatkan peran
hati, seperti niat. Menghadirkan hati di dalam salat berarti
membangun kesadaran atas salatnya. Memahami tujuan salat yang
tidak lain adalah mengingat Allah SWT, dalam QS. Thaha [20]: 14,
Allah berfirman:

L;;.U W V%/\j
Dan dirikanlah salat untuk mengingatku.*

Ketika hal ini telah dilaksanakan, hal tersebut merupakan
bentuk ketundukannya atas perintah Allah SWT. Bersamaan dengan
itu, akan tercipta pengakuan bahwa Allah layak untuk ditaati segala
perintah-Nya, dan dijauhi segala apa yang dilarang eleh-Nya. Dalam
tafsir al-Kashshaf, karya al-Zamakhshari ketika menafsirkan surah
al-‘Ankabut ayat 45 menyebutkan, bahwa hikmah salat dapat
mencegah perbuatan keji dan mungkar hanya akan dapat diraih
orang-orang yang salat tidak hanya anggota tubuhnya, namun juga

hatinya. Hatinya ikut terlibat dalam ketundukan atas perintah Allah

PAlquran, 20:14
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2)

3)

SWT. Salat yang demikianlah yang memiliki implikasi mencegah
seseorang meninggalkan perbuatan keji dan mungkar.'%
Menghayati Bacaan-bacaan salat

Sebelum melangkah ke penghayatan terahadap bacaan salat,
maka memahami arti bacaan tersebut adalah suatu kemutlakan.
Masih banyak Muslim yang acuh terhadap pemahaman akan arti di
dalam bacaan salat, menganggap memahaminya adalah hal yang
tidak terlalu penting. Imam al-Ghazali dalam 7/hya’ Ulum al-Din,
mengemukakan bahwa pemahaman atas arti dari apa yang dibaca di
dalam salat adalah sesuatu yang tidak bisa ditawar, penghayatan
tidak akan dapat terjadi apabila seseorang tidak mengetahui makna
dari apa yang dibaca; meskipun hanya secara global.'! Karena di
dalam salat terhimpun banyak bacaan-bacaan seperti pujian kepada
Allah, Tasbih, Tahmid, Istighfar, Salawat, serta doa memohon
hidayah; yang semuanya menuntun menuju rida Allah dan melepas,
menghindar dari segala bentuk perilaku yang menghadirkan murka-
Nya.'02
Memahami Filosofi dan Menghayati Gerakan-gerakan Salat

Di dalam salat, selain terdapat bacaan-bacaan yang memiliki
makna yang luar biasa, juga terdapat gerakan-gerakan yang memiliki

filosofi yang luar biasa. Seperti ruku’ dan sujud. Bahkan Allah sering

100 Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyat; (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2009), 820

101 Abu Hamid al-Ghazali, 7hya’ Ulum al-Diin, Terj. Ismail Yakub, Jilid 1 (Singapura: Pustaka
Nasional, 1998), 553 _

192 Muhammad Tahir Ibn ‘ Ashur, a/-Tahrir Wa al-Tanwir, juz 20...,259
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menyebut salat di dalam al-Qur’an hanya dengan istilah ruku’ dan
sujud. Allah berfirman dalam QS. al-Hajj [22] ayat 77:

PRRAR GENE RRERAART A RF: ¢
:) s /’.,, ,§ 2

Wahai orang-orang beriman! Rukuklah, Sujudlah, dan

sembahlah tuhanmu: dan berbuatlah kebaikan agar
kamu beruntung.'®

Hal ini seakan menjadi sebuah sinyal, bahwa gerakan inti dari
salat adalah ruku’ dan sujud. Oleh karena itu, secara etimologis,
orang sudah mendapatkan satu rakaat apabila telah mencapai satu
kali ruku’ dan dua kali sujud.

Ruku’ merupakan gerakan yang secara simbolis menunjukkan
ketundukan, kehinaan dan kepatuhan kepada Allah.!**Bahkan dalam
bahasa kaum sufistik, bentuk kepatuhan terhadap Allah serta
berkomitmen menjauhi apa yang dilarang oleh-Nya, menjauhi hal-
hal yang menyebabkan murka-Nya termanifestasikan dalam gerakan
ruku’.1%

Selain ruku’, sujud merupakan gerakan solat yang paling
menunjuk arti kehinaan, ketundukan secara totalitas di hadapan
Allah. Nabi Muhammad SAW menyatakan dalam sebuah hadis,

bahwa keadaan terdekat seorang hamba dengan Allah SWT adalah

ketika bersujud.!® Sujud juga merupakan menifestasi ketundukan

103 Alquran, 22:77

194 Tbn al-Qayyim, Asrar al-Salah, (Mesir: Dar al-Muslim), 172
195 Muhammad Solikhin, The Miracle Of Shalat...,220

%1pn al-Qoyyim, Asraar al-Sholat...,175
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makhluk pada tuhannya. Manakala Allah memerintahkan para
Malaikat dan Iblis untuk sujud kepada Nabi Adam, malaikat pun
tunduk pada perintah Allah tersebut, kecuali Iblis, hal tersebutlah
yang menyebabkan Iblis terusir dari Surga, karena keengganannya
patuh terhadap perintah Allah SWT. Oleh karena itu, Ibn ‘Ashur
menyebutkan gerakan-gerakan tersebut di atas, sebagai salah satu
unsur penting di dalam salat yang tidak dapat dianggap sepele. Dari
gerakan-gerakan tersebutlah, mental psikologis-religius terbangun
dan semakin kokoh. Sehingga dapat menghadirkan kekuatan bagi
pelaku ibadah salat untuk meninggalkan perbuatan keji dan

mungkar. '’

107Myhammad Tahir Ibn ‘Ashur, al-Tahrir Wa al-Tanwir, juz 20...,259
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dikemukakan pada uraian-uraian sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ibn Kathir menggunakan riwayat sebagai basis penafsirannya
menemukan bahwa salat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar
bersifat mutlak. Bahkan, ukuran moralitas seseorang diukur dari
kesuksesan solatnya; apabila seseorang telah dapat meninggalkan
perbuatan keji dan mungkar, maka ia sukses dalam salatnya. Apabila
sebaliknya, maka ia belum betul-betul melaksanakan salat.

Dengan kedalaman analisis kebahasaannya, Ibn ‘Ashur justru
menemukan bahwa salat hanya bersifat membantu seseorang untuk
meninggalkan perbuatan keji dan mungkar, tidak mutlak seperti yang
ditafsirkan Ibn Kathir. Dengan kata lain, orang yang salat masih
memiliki potensi untuk melakukan perbuatan keji dan mungkar. Dari
pandangan ini, salat tidak bisa dijadikan tolok ukur yang paripurna, tapi

tetap kembali pada realitas kehidupan masing-masing.

B. Saran Penelitian

Tidak dapat disangkal, bahwa dalam hasil penelitian ini, masih banyak

terdapat kekurangan di berbagai sisi; baik dari pendalaman materi, ataupun model

penyajian hasil penelitian. Oleh karena itu, apabila ditemukan kekeliruan rujukan,
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teori, eksekusi, berharap akan adanya kritik yang membangun untuk perbaikan di

kemudian hari.

UIN SUNAN AMPEL
S URABAYA
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